
118 
 

Lampiran I. Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

NO. BAB  KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

1 Awal QS. At-Taubah: 40 viii 

Jikalau kamu tidak menolongnya 

(Muhammad) maka 

sesungguhnya Allah telah 

menolongnya (yaitu) ketika 

orang-orang kafir (musyrikin 

Mekah) mengeluarkannya (dari 

Mekah) sedangkan dia salah 

seorang dari dua orang ketika 

keduanya berada dalam gua, di 

waktu dia berkata kepada 

temannya: “Janganlah kamu 

berduka cita, sesungguhnya Allah 

beserta kita.” Maka Allah 

menurunkan keterangan-Nya 

kepada (Muhammad) dan 

membantunya dengan tentara 

yang kamu tidak melihatnya, dan 

Al-Quran menjadikan orang-

orang kafir itulah yang rendah. 

Dan kalimat Allah itulah yang 

tinggi. Allah Maha Kuasa lagi 

Maha Bijaksana. 

2 I QS. Ar-Ra’ad: 11 1 

Baginya (manusia) ada malaikat-

malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan 

belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah 

keadaan mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, 

maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia. 
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NO. BAB  KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

3 II 

At level 1, an analysis 

of geometric conceps 

begins. For example, 

through observation 

and experimentation 

students begin to 

discern the 

characteristics of 

figures. 

25 

Pada level 1, analisis konsep 

geometris dimulai. Misalnya, 

melalui observasi dan eksperimen 

siswa mulai melihat ciri-ciri 

bangun. 

4 II 

At this level, students 

can establish the 

interrelationships of 

properties. 

25 

Di level ini, Siswa dapat 

menetapkan keterkaitan antar 

properti. 

5 II 

The interrelationship 

and role of underfined 

terms, axioms, 

postulates, 

definitions, theorems, 

and proof is seen 

26 

Hubungan timbal balik dan peran 

istilah, aksioma, postulat, definisi, 

teorema, dan bukti yang tidak 

terdefinisi terlihat. 
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Lampiran II. Instrumen Tes Perangkat I 

Nama  : 

Kelas : 

Sekolah : 

Petunjuk  1) Tulislah jawaban pada lembar jawaban 

  2) Kerjakanlah soal sesuai petunjuk 

  3) Bacalah dengan seksama setiap butir soal 

  4) Kerjakanlah dengan kemampuan sendiri 

  5) Kerjakanlah dalam waktu yang telah ditentukan 

1. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini. 

 

Tentukan unsur-unsur pada kubus ABCD.EFGH tersebut! 

2. Sebuah kubus mempunyai panjang sisi 11 cm. Hitunglah luas permukaan 

kubus tersebut! 

3. Diketahui luas permukaan sebuah kubus 96 𝑐𝑚2. Tentukan volume kubus 

tersebut! 

4. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH berikut ini. 

 

Tentukan unsur-unsur pada balok ABCD.EFGH tersebut! 
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5. Sebuah balok mempunyai panjang 50 cm, lebar 16 cm, dan tinggi 20 cm. 

Berapakah luas permukaan balok tersebut ? 

6. Sebuah balok berukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan tinggi 2 m. Berapa 

volume balok tersebut? 
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Lampiran III. Instrumen Tes Perangkat II 

Nama  : 

Kelas : 

Sekolah : 

Petunjuk : 1) Tulislah jawaban pada lembar jawaban 

  2) Kerjakanlah soal sesuai petunjuk 

  3) Bacalah dengan seksama setiap butir soal 

  4) Kerjakanlah dengan kemampuan sendiri 

  5) Kerjakanlah dalam waktu yang telah ditentukan 

1. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini. 

 

Tentukan 6 sifat kubus pada bangun ABCD.EFGH tersebut! 

2. Sebuah kubus mempunyai panjang sisi 12 cm. Hitunglah luas permukaan 

kubus tersebut! 

3. Diketahui luas permukaan sebuah kubus 150 𝑐𝑚2. Tentukan volume kubus 

tersebut! 

4. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH berikut ini. 

 

Tentukan 6 sifat balok pada bangun ABCD.EFGH tersebut! 
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5. Sebuah balok memiliki ukuran 40 cm, 20 cm, dan 25 cm. Luas permukaan 

balok tersebut adalah ... 𝑑𝑚3. 

6. Sebuah balok memiliki ukuran panjang 0,5 dm, lebar 0,1 m, dan tinggi 15 

cm. Volume balok tersebut adalah .... 𝑐𝑚3 
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Lampiran IV. Kunci Jawaban Dan Rubrik Penskoran Instrumen Perangkat 

I 

 

No. Penyelesaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1. Unsur-unsur kubus ada 6, yaitu: 

a. Jumlah rusuknya 12 buah, yaitu: AB, BC, CD, AD, 

EF, FG, GH, HE, AE, DH, BF, dan CG. 

b. Jumlah titik sudutnya 8 buah, yaitu: A, B, C, D E, 

F, G, dan H. 

c. Jumlah bidang sisinya 6 buah, yaitu: ABCD, 

EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, dan DCGH. 

d. Diagonal bidangnya ada 12 buah, yaitu: BE, AF, 

CH, DG, CF, BG, AH, DE, AC, BD, EG, dan FH. 

e. Bidang diagonalnya ada 6 buah, yaitu: BCHE, 

ADGF, CDEF, ABGH, BDHF, dan AEGC. 

f. Diagonal ruangnya 4 buah, yaitu: BH, AG, CE, dan 

DF. 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

6 

2. Diketahui: s = 11 cm 

Ditanya: luas permukaan kubus ? 

Jawab: 

Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

= 6(11 𝑐𝑚)2 

= 6 × 121 𝑐𝑚2 

= 726 𝑐𝑚2 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

6 

3. Diketahui: luas permukaan kubus = 96 𝑐𝑚2 

Ditanya: volume kubus ? 

Jawab: 

     Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

⇔                            96 𝑐𝑚2  = 6𝑠2 

⇔                               
96 𝑐𝑚2 

6
  = 𝑠2 

⇔                             √16 𝑐𝑚2 = 𝑠 

⇔                                  4 𝑐𝑚 = 𝑠 

 

Volume kubus = 𝑠3 

                        = (4 𝑐𝑚)3 

                        = 4 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚 

                        = 64 𝑐𝑚3 

Jadi, volume kubus yang luas permukaannya 96 𝑐𝑚2 

adalah 64 𝑐𝑚3. 

1 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

11 

4. Unsur-unsur balok ada 6, yaitu: 

a. Balok mempunyai 6 bidang sisi, yaitu: ABCD, 

EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, dan DCGH. 

b. Mempunyai 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, 

G, dan H.  

 

1 

 

1 

 

6 
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No. Penyelesaian Skor 
Jumlah 

Skor 

c. Memiliki 12 rusuk, yaitu: AB, BC, CD, AD, EF, 

FG, GH, HE, AE, DH, FB, dan CD. 

d. Memiliki 12 diagonal sisi. Jadi, balok memiliki 12 

diagonal sisi, yaitu: BE, AF, CH, DG, CF, BG, 

AH, DE, AC, BD, EG, dan FH. 

e. Memiliki 6 bidang diagonal, yaitu: BCHE, 

ADGF, CDEF, BDHF, dan AEGC. 

f. Memiliki 4 diagonal ruang, yaitu: BH, AG, CE, 

dan DF. 

1 

 

1 

 

 

1 

 

1 

5. Diketahui: 𝑝 = 50 cm 

 𝑙  = 16 cm 

 𝑡  = 20 cm 

Ditanya: luas permukaan balok ? 

Jawab: 

Luas permukaan balok = 2 (𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2 ((50 𝑐𝑚 × 16 𝑐𝑚) +
(50 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚) +
(16 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚)) 

= 2 (800 𝑐𝑚2 + 1000 𝑐𝑚2 +
320 𝑐𝑚2) 

= 2 × 2.120 𝑐𝑚2 

= 4.240  𝑐𝑚2 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

7 

6. Diketahui: 𝑝 = 5 m 

 𝑙  = 3 m 

 𝑡  = 2 m 

Ditanya: volume balok ? 

Jawab: 

Volume balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 5 m × 3 m × 2 m 

= 30 𝑚3 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

5 

 Jumlah Skor 41 
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Lampiran V. Kunci Jawaban Dan Rubrik Penskoran Instrumen Perangkat 

II 

 

No. Penyelesaian Skor 
Jumlah 

Skor 

1. 6 sifat kubus, yaitu: 

a) bidang sisi berbentuk persegi dengan ukuran 

panjang dan luas yang sama. 

b) Mempunyai rusuk yang sama panjang. 

c) Semua sudutnya siku-siku. 

d) Mempunyai  diagonal sisi dengan ukuran yang sama 

panjang. 

e) Mempunyai  diagonal ruang dengan ukuran yang 

sama panjang. 

f) Mempunyai  bidang diagonal yang berbentuk 

persegi panjang. 

 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

 

1 

6 

2. Diketahui: s = 12 cm 

Ditanya: luas permukaan kubus ? 

Jawab: 

Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

= 6(12 𝑐𝑚)2 

= 6 × 144 𝑑𝑚2 

= 864 𝑑𝑚2 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

6 

3. Diketahui: luas permukaan kubus = 150 𝑐𝑚2 

Ditanya: volume kubus ? 

Jawab: 

     Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

⇔                         150 𝑐𝑚2  = 6𝑠2 

⇔                            
150 𝑐𝑚2 

6
  = 𝑠2 

⇔                         √25 𝑐𝑚2 = 𝑠 

⇔                                 5 𝑐𝑚 = 𝑠 

 

Volume kubus = 𝑠3 

                        = (5 𝑐𝑚)3 

                        = 5 𝑐𝑚 × 5 𝑐𝑚 × 5 𝑐𝑚 

                        = 125 𝑐𝑚3 

Jadi, volume kubus yang luas permukaannya 150 𝑐𝑚2 

adalah 125 𝑐𝑚3. 

1 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

11 

4. 6 Sifat balok, yaitu: 

a) Bidang sisi berbentuk persegi panjang 

b) Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran yang 

sama panjang. 

c) Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan 

memiliki ukuran yang sama panjang. 

d) Seluruh sudut pada balok adalah siku-siku. 

 

1 

1 

 

1 

 

1 

6 
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No. Penyelesaian Skor 
Jumlah 

Skor 

e) Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran 

yang sama panjang. 

f) Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk 

persegi panjang. 

1 

 

1 

5. Diketahui: 𝑝 = 40 cm 

 𝑙  = 20 cm 

 𝑡  = 25 cm 

Ditanya: luas permukaan balok ? 

Jawab: 

Luas permukaan balok = 2 (𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2 ((40 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚) +
(40 𝑐𝑚 × 25 𝑐𝑚) +
(20 𝑐𝑚 × 25 𝑐𝑚)) 

= 2 (800 𝑐𝑚2 + 1000 𝑐𝑚2 +
500 𝑐𝑚2) 

= 2 × 2.300 𝑐𝑚2 

= 4.600  𝑐𝑚2 

= 46 𝑑𝑚2 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

8 

6. Diketahui: 𝑝 = 0,5 dm = 5 cm 

 𝑙  = 0,1 m   = 10 cm 

 𝑡  = 15 cm   

Ditanya: volume balok ? 

Jawab: 

Volume balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 5 cm × 10 cm × 15 cm 

= 750 𝑐𝑚3 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

5 

 Jumlah Skor 42 
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Lampiran VI. Skor Penilaian Instrumen Tes Perangkat I 

 

Nama Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Total 

R1 6 5 5 2 7 5 30 

R2 6 5 5 0 6 4 26 

R3 5 0 0 6 1 0 12 

R4 6 5 10 3 7 5 36 

R5 6 4 2 6 5 3 26 

R6 5 3 1 0 3 0 12 

R7 6 0 0 0 0 0 6 

R8 6 4 10 6 7 5 38 

R9 6 5 10 6 6 5 38 

R10 6 3 1 0 3 0 13 

R11 0 0 0 1 1 1 3 

R12 6 6 4 6 4 3 29 

R13 6 6 4 6 5 3 30 

R14 6 5 3 6 3 0 23 

R15 0 1 1 0 1 1 4 

R16 6 4 1 6 3 5 25 

R17 6 4 3 3 3 0 19 

R18 6 0 0 0 0 0 6 

R19 0 0 0 1 0 0 1 

R20 6 5 3 6 3 5 28 

R21 0 0 0 1 0 0 1 

R22 0 1 1 0 2 1 5 

R23 6 5 2 6 3 4 26 

R24 6 0 0 6 0 0 12 

R25 6 5 2 6 0 0 19 
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Lampiran VII. Uji Validitas Soal Perangkat I 

Uji Validitas Soal 1 

Nama Soal 1 (X1) 
Skor 

Total (Y) 
XY 𝐗𝟏𝟐 𝐘𝟐 

R1 6 30 180 36 900 

R2 6 26 156 36 676 

R3 5 12 60 25 144 

R4 6 36 216 36 1296 

R5 6 26 156 36 676 

R6 5 12 60 25 144 

R7 6 6 36 36 36 

R8 6 38 228 36 1444 

R9 6 38 228 36 1444 

R10 6 13 78 36 169 

R11 0 3 0 0 9 

R12 6 29 174 36 841 

R13 6 30 180 36 900 

R14 6 23 138 36 529 

R15 0 4 0 0 16 

R16 6 25 150 36 625 

R17 6 19 114 36 361 

R18 6 6 36 36 36 

R19 0 1 0 0 1 

R20 6 28 168 36 784 

R21 0 1 0 0 1 

R22 0 5 0 0 25 

R23 6 26 156 36 676 

R24 6 12 72 36 144 

R25 6 19 114 36 361 

Jumlah 118 468 2700 698 12238 

 Koefisien Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 0,701   

 

Perhitungan validitas untuk soal nomor 1 menggunakan rumus korelasi 

product moment. 

∑ 𝑋 = 118 ∑ 𝑋2 = 698 ∑ 𝑋𝑌 = 2.700 

∑ 𝑌 = 468 ∑ 𝑌2 = 12.238 N  =  25 



130 
 

Sehingga: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
     

𝑟𝑥𝑦 =
25 (2.700)−(118)(468)

√(25(698)−(118)2) (25(12.238)−(468)2)
  

𝑟𝑥𝑦 =
67.500−55.224

√(17.450−13.924) (305.950−219.024)
  

𝑟𝑥𝑦 =
12.276

√(3.526) (86.924)
  

𝑟𝑥𝑦 =
12.276

√36.501.076
  

𝑟𝑥𝑦 =
12.276

17.507,172
  

𝑟𝑥𝑦 = 0,701 

Berdasarkan pada tabel nilai r product moment pada taraf signifikan 5% dan 

N = 25 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396 dan 𝑟𝑥𝑦 = 0,701. Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 

disimpulkan butir soal nomor 1 valid. 

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh harga validitas 

butir soal uji coba instrumen lainnya sebagai berikut. 

Butir Soal 𝑟𝑥𝑦 Keterangan 

1 0,701 Valid  

2 0,876 Valid 

3 0,846 Valid 

4 0,645 Valid 

5 0,866 Valid 

6 0,824 Valid 
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 2 

Nama 
Soal 2 

(X2) 

Skor 

Total (Y) 
XY 𝑿𝟐𝟐 𝒀𝟐 

R1 5 30 150 25 900 

R2 5 26 130 25 676 

R3 0 12 0 0 144 

R4 5 36 180 25 1296 

R5 4 26 104 16 676 

R6 3 12 36 9 144 

R7 0 6 0 0 36 

R8 4 38 152 16 1444 

R9 5 38 190 25 1444 

R10 3 13 39 9 169 

R11 0 3 0 0 9 

R12 6 29 174 36 841 

R13 6 30 180 36 900 

R14 5 23 115 25 529 

R15 1 4 4 1 16 

R16 4 25 100 16 625 

R17 4 19 76 16 361 

R18 0 6 0 0 36 

R19 0 1 0 0 1 

R20 5 28 140 25 784 

R21 0 1 0 0 1 

R22 1 5 5 1 25 

R23 5 26 130 25 676 

R24 0 12 0 0 144 

R25 5 19 95 25 361 

Jumlah 76 468 2000 356 12238 

 Koefisien Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 0,876   
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 3 

Nama Soal 3 (X3) 
Skor 

Total (Y) 
XY 𝑿𝟑𝟐 𝒀𝟐 

R1 5 30 150 25 900 

R2 5 26 130 25 676 

R3 0 12 0 0 144 

R4 10 36 360 100 1296 

R5 2 26 52 4 676 

R6 1 12 12 1 144 

R7 0 6 0 0 36 

R8 10 38 380 100 1444 

R9 10 38 380 100 1444 

R10 1 13 13 1 169 

R11 0 3 0 0 9 

R12 4 29 116 16 841 

R13 4 30 120 16 900 

R14 3 23 69 9 529 

R15 1 4 4 1 16 

R16 1 25 25 1 625 

R17 3 19 57 9 361 

R18 0 6 0 0 36 

R19 0 1 0 0 1 

R20 3 28 84 9 784 

R21 0 1 0 0 1 

R22 1 5 5 1 25 

R23 2 26 52 4 676 

R24 0 12 0 0 144 

R25 2 19 38 4 361 

Jumlah 68 468 2047 426 12238 

 Koefisien Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 0,846   
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 4 

Nama Soal 4 (X4) 
Skor 

Total (Y) 
XY 𝑿𝟒𝟐 𝒀𝟐 

R1 2 30 60 4 900 

R2 0 26 0 0 676 

R3 6 12 72 36 144 

R4 3 36 108 9 1296 

R5 6 26 156 36 676 

R6 0 12 0 0 144 

R7 0 6 0 0 36 

R8 6 38 228 36 1444 

R9 6 38 228 36 1444 

R10 0 13 0 0 169 

R11 1 3 3 1 9 

R12 6 29 174 36 841 

R13 6 30 180 36 900 

R14 6 23 138 36 529 

R15 0 4 0 0 16 

R16 6 25 150 36 625 

R17 3 19 57 9 361 

R18 0 6 0 0 36 

R19 1 1 1 1 1 

R20 6 28 168 36 784 

R21 1 1 1 1 1 

R22 0 5 0 0 25 

R23 6 26 156 36 676 

R24 6 12 72 36 144 

R25 6 19 114 36 361 

Jumlah 83 468 2066 457 12238 

 Koefisien Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 0,645   

 

  



134 
 

Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 5 

Nama Soal 5 (X5) 
Skor 

Total (Y) 
XY 𝑿𝟓𝟐 𝒀𝟐 

R1 7 30 210 49 900 

R2 6 26 156 36 676 

R3 1 12 12 1 144 

R4 7 36 252 49 1296 

R5 5 26 130 25 676 

R6 3 12 36 9 144 

R7 0 6 0 0 36 

R8 7 38 266 49 1444 

R9 6 38 228 36 1444 

R10 3 13 39 9 169 

R11 1 3 3 1 9 

R12 4 29 116 16 841 

R13 5 30 150 25 900 

R14 3 23 69 9 529 

R15 1 4 4 1 16 

R16 3 25 75 9 625 

R17 3 19 57 9 361 

R18 0 6 0 0 36 

R19 0 1 0 0 1 

R20 3 28 84 9 784 

R21 0 1 0 0 1 

R22 2 5 10 4 25 

R23 3 26 78 9 676 

R24 0 12 0 0 144 

R25 0 19 0 0 361 

Jumlah 73 468 1975 355 12238 

 Koefisien Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 0,866   
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 6 

Nama Soal 6 (X6) 
Skor 

Total (Y) 
XY 𝑿𝟔𝟐 𝒀𝟐 

R1 5 30 150 25 900 

R2 4 26 104 16 676 

R3 0 12 0 0 144 

R4 5 36 180 25 1296 

R5 3 26 78 9 676 

R6 0 12 0 0 144 

R7 0 6 0 0 36 

R8 5 38 190 25 1444 

R9 5 38 190 25 1444 

R10 0 13 0 0 169 

R11 1 3 3 1 9 

R12 3 29 87 9 841 

R13 3 30 90 9 900 

R14 0 23 0 0 529 

R15 1 4 4 1 16 

R16 5 25 125 25 625 

R17 0 19 0 0 361 

R18 0 6 0 0 36 

R19 0 1 0 0 1 

R20 5 28 140 25 784 

R21 0 1 0 0 1 

R22 1 5 5 1 25 

R23 4 26 104 16 676 

R24 0 12 0 0 144 

R25 0 19 0 0 361 

Jumlah 50 468 1450 212 12238 

 Koefisien Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 0,824   
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Lampiran VIII. Uji Reliabilitas 1 

Siswa X1 X2 X3 𝑋12 𝑋22 𝑋32 

R1 6 5 5 36 25 25 

R2 6 5 5 36 25 25 

R3 5 0 0 25 0 0 

R4 6 5 10 36 25 100 

R5 6 4 2 36 16 4 

R6 5 3 1 25 9 1 

R7 6 0 0 36 0 0 

R8 6 4 10 36 16 100 

R9 6 5 10 36 25 100 

R10 6 3 1 36 9 1 

R11 0 0 0 0 0 0 

R12 6 6 4 36 36 16 

R13 6 6 4 36 36 16 

R14 6 5 3 36 25 9 

R15 0 1 1 0 1 1 

R16 6 4 1 36 16 1 

R17 6 4 3 36 16 9 

R18 6 0 0 36 0 0 

R19 0 0 0 0 0 0 

R20 6 5 3 36 25 9 

R21 0 0 0 0 0 0 

R22 0 1 1 0 1 1 

R23 6 5 2 36 25 4 

R24 6 0 0 36 0 0 

R25 6 5 2 36 25 4 

Jumlah 118 76 68 698 356 426 

Rata-rata 4.72 3.04 2.72    

Variansi 

(𝜎2) 
5,877 5,207 10,043    

 

  



137 
 

Lampiran Lanjutan Uji Reliabilitas 1 

Siswa X4 X5 X6 Y 𝑋42 𝑋52 𝑋62 𝑌2 

R1 2 7 5 30 4 49 25 900 

R2 0 6 4 26 0 36 16 676 

R3 6 1 0 12 36 1 0 144 

R4 3 7 5 36 9 49 25 1296 

R5 6 5 3 26 36 25 9 676 

R6 0 3 0 12 0 9 0 144 

R7 0 0 0 6 0 0 0 36 

R8 6 7 5 38 36 49 25 1444 

R9 6 6 5 38 36 36 25 1444 

R10 0 3 0 13 0 9 0 169 

R11 1 1 1 3 1 1 1 9 

R12 6 4 3 29 36 16 9 841 

R13 6 5 3 30 36 25 9 900 

R14 6 3 0 23 36 9 0 529 

R15 0 1 1 4 0 1 1 16 

R16 6 3 5 25 36 9 25 625 

R17 3 3 0 19 9 9 0 361 

R18 0 0 0 6 0 0 0 36 

R19 1 0 0 1 1 0 0 1 

R20 6 3 5 28 36 9 25 784 

R21 1 0 0 1 1 0 0 1 

R22 0 2 1 5 0 4 1 25 

R23 6 3 4 26 36 9 16 676 

R24 6 0 0 12 36 0 0 144 

R25 6 0 0 19 36 0 0 361 

Jumlah 83 73 50 468 457 355 212 12238 

Rata-rata 3.32 2.92 2.00 18.72     

Variansi 

(𝜎2) 
7,560 5,910 4,667 144,877     

∑ 𝜎𝑖
2 39,264        

 
Koefisien korelasi 

(r) 
0,875      

 

Berdasarkan data yang diperoleh sebelumnya, dapat dilakukan uji reliabilitas soal 

uji coba. Pertama, kita mencari variansi dari masing-masing soal, sebagai berikut. 
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𝜎𝑏
2 =

∑ 𝑋2−
(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁−1
  

𝜎1
2 =

698−
(118)2

25

25−1
 =

698−556,96

24
= 5,877 

𝜎2
2 =

356−
(76)2

25

25−1
 =

356−231,04

24
 = 5,207  

𝜎3
2 =

426−
(68)2

25

25−1
 =

426−184,96

24
 = 10,043  

𝜎4
2 =

457−
(83)2

25

25−1
 =

457−275,56

24
 = 7,560 

𝜎5
2 =

355−
(73)2

25

25−1
 =

355−213,16

24
 = 5,910 

𝜎6
2 =

212−
(50)2

25

25−1
 =

212−100

24
 = 4,667 

Jumlah varians semua item: 

 ∑ 𝜎𝑏
2 = 5,877 + 5,207 + 10,043 + 7,560 + 5,910 + 4,667 = 39,264 

𝜎𝑡
2 =

∑ 𝑌2−
(∑ 𝑌)2

𝑁

𝑁−1
  

𝜎𝑡
2 =

12.238−
(468)2

25

25−1
 =

12.238−8.760,96

24
 = 144,877  

 Kemudian dimasukkan ke dalam rumus alpha cronbach sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 )  

𝑟11 = (
6

6−1
) (1 −

39,264

144,877
)  

𝑟11 = (1,2)(1 − 0,271)  

𝑟11 = (1,2)(0,729)  

𝑟11 = 0,875  
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Berdasarkan pada tabel nilai r product moment pada taraf signifikan 5% dan 

N = 25 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,396 dan 𝑟11 = 0,875. Karena 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat 

disimpulkan bahwa soal tersebut reliabel. 
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Lampiran IX. Skor Penilaian Instrumen Tes Perangkat II 

Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal4 Soal5 Soal6 Total 

R1 2 4 1 2 4 1 14 

R2 2 4 1 2 4 1 14 

R3 2 4 1 2 4 1 14 

R4 2 4 1 2 4 1 14 

R5 2 4 1 2 4 1 14 

R6 0 0 0 0 0 0 0 

R7 3 4 1 3 4 1 16 

R8 2 3 1 2 2 1 11 

R9 2 4 1 2 4 1 14 

R10 2 4 1 0 4 0 11 

R11 2 4 1 2 5 2 16 

R12 2 4 1 2 5 2 16 

R13 0 0 0 0 5 2 7 

R14 2 3 1 2 4 1 13 

R15 2 3 1 2 4 1 13 

R16 3 0 0 3 0 0 6 

R17 2 3 1 2 4 1 13 

R18 2 3 1 2 4 1 13 

R19 0 0 0 0 0 0 0 

R20 2 3 1 2 4 1 13 

R21 0 4 1 0 4 1 10 

R22 2 4 1 2 4 1 14 

R23 2 3 1 2 4 1 13 
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Lampiran X. Uji Validitas Soal Perangkat II 

Uji Validitas Soal 1 

Nama X1 

Skor 

Total 

(Y) 

XY 𝑿𝟏𝟐 𝒀𝟐 

R1 2 14 28 4 196 

R2 2 14 28 4 196 

R3 2 14 28 4 196 

R4 2 14 28 4 196 

R5 2 14 28 4 196 

R6 0 0 0 0 0 

R7 3 16 48 9 256 

R8 2 11 22 4 121 

R9 2 14 28 4 196 

R10 2 11 22 4 121 

R11 2 16 32 4 256 

R12 2 16 32 4 256 

R13 0 7 0 0 49 

R14 2 13 26 4 169 

R15 2 13 26 4 169 

R16 3 6 18 9 36 

R17 2 13 26 4 169 

R18 2 13 26 4 169 

R19 0 0 0 0 0 

R20 2 13 26 4 169 

R21 0 10 0 0 100 

R22 2 14 28 4 196 

R23 2 13 26 4 169 

Jumlah 40 269 526 86 3581 

 

Koefisien 

Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 
0,688 

  

 

Perhitungan validitas untuk soal nomor 1 sebagai berikut. 

∑ 𝑋 = 40 ∑ 𝑋2 = 86 ∑ 𝑋𝑌 = 526 

∑ 𝑌 = 269 ∑ 𝑌2 = 3581 N  =  23 

Sehingga: 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
     

𝑟𝑥𝑦 =
23 (526)−(40)(269)

√(23(86)−(40)2) (23(3581)−(269)2)
  

𝑟𝑥𝑦 =
12.098−10.760

√(1978−1600) (82.363−72.361)
  

𝑟𝑥𝑦 =
1.338

√(378) (10.002)
  

𝑟𝑥𝑦 =
1.338

√3.780.756
  

𝑟𝑥𝑦 =
1.338

1.944,417
  

𝑟𝑥𝑦 = 0,688 

Berdasarkan pada tabel nilai r product moment pada taraf signifikan 5% dan 

N = 23 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,413 dan 𝑟𝑥𝑦 = 0,688. Karena 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 

disimpulkan butir soal nomor 1 valid. 

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh harga validitas 

butir soal uji coba instrumen lainnya sebagai berikut. 

Butir Soal 𝑟𝑥𝑦 Keterangan 

1 0,688 Valid  

2 0,886 Valid 

3 0,891 Valid 

4 0,652 Valid 

5 0,827 Valid 

6 0,613 Valid 
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 2 

Nama X2 

Skor 

Total 

(Y) 

XY 𝑿𝟐𝟐 𝒀𝟐 

R1 4 14 56 16 196 

R2 4 14 56 16 196 

R3 4 14 56 16 196 

R4 4 14 56 16 196 

R5 4 14 56 16 196 

R6 0 0 0 0 0 

R7 4 16 64 16 256 

R8 3 11 33 9 121 

R9 4 14 56 16 196 

R10 4 11 44 16 121 

R11 4 16 64 16 256 

R12 4 16 64 16 256 

R13 0 7 0 0 49 

R14 3 13 39 9 169 

R15 3 13 39 9 169 

R16 0 6 0 0 36 

R17 3 13 39 9 169 

R18 3 13 39 9 169 

R19 0 0 0 0 0 

R20 3 13 39 9 169 

R21 4 10 40 16 100 

R22 4 14 56 16 196 

R23 3 13 39 9 169 

Jumlah 69 269 935 255 3581 

 

Koefisien Korelasi 

(𝑟𝑥𝑦) 
0,886 
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 3 

Nama X3 

Skor 

Total 

(Y) 

XY 𝑿𝟑𝟐 𝒀𝟐 

R1 1 14 14 1 196 

R2 1 14 14 1 196 

R3 1 14 14 1 196 

R4 1 14 14 1 196 

R5 1 14 14 1 196 

R6 0 0 0 0 0 

R7 1 16 16 1 256 

R8 1 11 11 1 121 

R9 1 14 14 1 196 

R10 1 11 11 1 121 

R11 1 16 16 1 256 

R12 1 16 16 1 256 

R13 0 7 0 0 49 

R14 1 13 13 1 169 

R15 1 13 13 1 169 

R16 0 6 0 0 36 

R17 1 13 13 1 169 

R18 1 13 13 1 169 

R19 0 0 0 0 0 

R20 1 13 13 1 169 

R21 1 10 10 1 100 

R22 1 14 14 1 196 

R23 1 13 13 1 169 

Jumlah 19 269 256 19 3581 

 
Koefisien 

Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 
0,891   
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 4 

Nama X4 

Skor 

Total 

(Y) 

XY 𝑿𝟒𝟐 𝒀𝟐 

R1 2 14 28 4 196 

R2 2 14 28 4 196 

R3 2 14 28 4 196 

R4 2 14 28 4 196 

R5 2 14 28 4 196 

R6 0 0 0 0 0 

R7 3 16 48 9 256 

R8 2 11 22 4 121 

R9 2 14 28 4 196 

R10 0 11 0 0 121 

R11 2 16 32 4 256 

R12 2 16 32 4 256 

R13 0 7 0 0 49 

R14 2 13 26 4 169 

R15 2 13 26 4 169 

R16 3 6 18 9 36 

R17 2 13 26 4 169 

R18 2 13 26 4 169 

R19 0 0 0 0 0 

R20 2 13 26 4 169 

R21 0 10 0 0 100 

R22 2 14 28 4 196 

R23 2 13 26 4 169 

Jumlah 38 269 504 82 3581 

 
Koefisien 

Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 
0,652   
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 5 

Nama X5 

Skor 

Total 

(Y) 

XY 𝑿𝟓𝟐 𝒀𝟐 

R1 4 14 56 16 196 

R2 4 14 56 16 196 

R3 4 14 56 16 196 

R4 4 14 56 16 196 

R5 4 14 56 16 196 

R6 0 0 0 0 0 

R7 4 16 64 16 256 

R8 2 11 22 4 121 

R9 4 14 56 16 196 

R10 4 11 44 16 121 

R11 5 16 80 25 256 

R12 5 16 80 25 256 

R13 5 7 35 25 49 

R14 4 13 52 16 169 

R15 4 13 52 16 169 

R16 0 6 0 0 36 

R17 4 13 52 16 169 

R18 4 13 52 16 169 

R19 0 0 0 0 0 

R20 4 13 52 16 169 

R21 4 10 40 16 100 

R22 4 14 56 16 196 

R23 4 13 52 16 169 

Jumlah 81 269 1069 335 3581 

 
Koefisien 

Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 
0,827   
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 6 

Nama X6 

Skor 

Total 

(Y) 

XY 𝑿𝟔𝟐 𝒀𝟐 

R1 1 14 14 1 196 

R2 1 14 14 1 196 

R3 1 14 14 1 196 

R4 1 14 14 1 196 

R5 1 14 14 1 196 

R6 0 0 0 0 0 

R7 1 16 16 1 256 

R8 1 11 11 1 121 

R9 1 14 14 1 196 

R10 0 11 0 0 121 

R11 2 16 32 4 256 

R12 2 16 32 4 256 

R13 2 7 14 4 49 

R14 1 13 13 1 169 

R15 1 13 13 1 169 

R16 0 6 0 0 36 

R17 1 13 13 1 169 

R18 1 13 13 1 169 

R19 0 0 0 0 0 

R20 1 13 13 1 169 

R21 1 10 10 1 100 

R22 1 14 14 1 196 

R23 1 13 13 1 169 

Jumlah 22 269 291 28 3581 

 
Koefisien 

Korelasi (𝑟𝑥𝑦) 
0,613   
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Lampiran XI. Uji Reliabilitas 2 

Siswa X1 X2 X3 𝑋12 𝑋22 𝑋32 

R1 2 4 1 4 16 1 

R2 2 4 1 4 16 1 

R3 2 4 1 4 16 1 

R4 2 4 1 4 16 1 

R5 2 4 1 4 16 1 

R6 0 0 0 0 0 0 

R7 3 4 1 9 16 1 

R8 2 3 1 4 9 1 

R9 2 4 1 4 16 1 

R10 2 4 1 4 16 1 

R11 2 4 1 4 16 1 

R12 2 4 1 4 16 1 

R13 0 0 0 0 0 0 

R14 2 3 1 4 9 1 

R15 2 3 1 4 9 1 

R16 3 0 0 9 0 0 

R17 2 3 1 4 9 1 

R18 2 3 1 4 9 1 

R19 0 0 0 0 0 0 

R20 2 3 1 4 9 1 

R21 0 4 1 0 16 1 

R22 2 4 1 4 16 1 

R23 2 3 1 4 9 1 

Jumlah 40 69 19 86 255 19 

Rata-rata 1.74 3.00 0.83    

Variansi 

(𝜎2) 
0,747 2,182 0,150    
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Lampiran Lanjutan Uji Reliabilitas 2 

Siswa X4 X5 X6 Y 𝑋42 𝑋52 𝑋62 𝑌2 

R1 2 4 1 14 4 16 1 196 

R2 2 4 1 14 4 16 1 196 

R3 2 4 1 14 4 16 1 196 

R4 2 4 1 14 4 16 1 196 

R5 2 4 1 14 4 16 1 196 

R6 0 0 0 0 0 0 0 0 

R7 3 4 1 16 9 16 1 256 

R8 2 2 1 11 4 4 1 121 

R9 2 4 1 14 4 16 1 196 

R10 0 4 0 11 0 16 0 121 

R11 2 5 2 16 4 25 4 256 

R12 2 5 2 16 4 25 4 256 

R13 0 5 2 7 0 25 4 49 

R14 2 4 1 13 4 16 1 169 

R15 2 4 1 13 4 16 1 169 

R16 3 0 0 6 9 0 0 36 

R17 2 4 1 13 4 16 1 169 

R18 2 4 1 13 4 16 1 169 

R19 0 0 0 0 0 0 0 0 

R20 2 4 1 13 4 16 1 169 

R21 0 4 1 10 0 16 1 100 

R22 2 4 1 14 4 16 1 196 

R23 2 4 1 13 4 16 1 169 

Jumlah 38 81 22 269 82 335 28 3581 

Rata-rata 1.65 3.52 0.96 11.70     

Variansi 

(𝜎2) 
0,874 2,261 0,316 19,767     

∑ 𝜎𝑖
2 6,530        

 
Koefisien korelasi 

(r) 
0,804      

 

Berdasarkan data yang diperoleh sebelumnya, dapat dilakukan uji reliabilitas soal 

uji coba. Pertama, kita mencari variansi dari masing-masing soal, sebagai berikut. 

𝜎𝑏
2 =

∑ 𝑋2−
(∑ 𝑋)2

𝑁

𝑁−1
  

𝜎1
2 =

86−
(40)2

23

23−1
 =

86−69,565

22
 = 0747 
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𝜎2
2 =

255−
(69)2

23

23−1
 =

255−207

22
 = 2,182 

𝜎3
2 =

19−
(19)2

23

23−1
 =

19−15,696

22
 = 0,150  

𝜎4
2 =

82−
(38)2

23

23−1
 =

82−62,783

22
 = 0,874 

𝜎5
2 =

335−
(81)2

23

23−1
 =

335−285,261

22
 2,261  

𝜎6
2 =

28−
(22)2

23

23−1
 =

28−321,043

22
 = 0,316 

Jumlah varians semua item: 

∑ 𝜎𝑏
2 = 0,747 + 2,182 + 0,150 + 0,874 + 2,261 + 0,316 = 6,530  

𝜎𝑡
2 =

∑ 𝑌2−
(∑ 𝑌)2

𝑁

𝑁−1
  

𝜎𝑡
2 =

3581−
(269)2

23

23−1
 =

3581−3.146,130

22
= 19,767  

 Kemudian dimasukkan ke dalam rumus alpha cronbach sebagai berikut. 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 )  

𝑟11 = (
6

6−1
) (1 −

6,530 

19,767 
)  

𝑟11 = (1,2)(1 − 0,330)  

𝑟11 = (1,2)(0,670)  

𝑟11 = 0,804  

Berdasarkan pada tabel nilai r product moment pada taraf signifikan 5% dan 

N =23 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,413 dan 𝑟11 = 0,804. Karena 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 

disimpulkan bahwa soal tersebut reliabel. 
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Lampiran XII. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 KELAS KONTROL 

   

 Satuan Pendidikan : MTs. Raudhatusysyubban 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : VIII C/Genap 

  Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

 Sub Materi Pokok : Sifat-Sifat Kubus & Balok, Luas 

Permukaan & Volume Kubus, dan 

Luas Permukaan & Volume Balok 

 Alokasi Waktu : 9 x 40 menit (6x pertemuan) 

 Tahun Pelajaran : 2019/2020 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
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B. Kompetensi Dasar 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

 

C. Indikator 

1. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat kubus. 

2. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat balok. 

3. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus jika panjang sisinya 

diketahui. 

4. Siswa dapat menentukan volume kubus jika luas permukaannya 

diketahui. 

5. Siswa dapat menentukan luas permukaan balok jika panjang, lebar, dan 

tingginya diketahui. 

6. Siswa dapat menentukan volume balok  jika panjang, lebar, dan 

tingginya diketahui. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Diharapkan siswa aktif dalam proses pembelajaran bangun ruang sisi 

datar. 

2. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat mengetahui 

sifat-sifat kubus. 

3. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat mengetahui 

sifat-sifat balok. 

4. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat 

menentukan luas permukaan kubus jika panjang sisinya diketahui. 

5. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat 

menentukan volume kubus jika luas permukaannya diketahui. 

6. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat 

menentukan luas permukaan balok jika panjang, lebar, dan tingginya 

diketahui. 
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7. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat 

menentukan volume balok  jika panjang, lebar, dan tingginya diketahui. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Bangun Ruang Sisi Datar (terlampir) 

 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Metode Pembelajaran   : Konvensional (Ceramah, Tanya Jawab, dan 

Diskusi) 

 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media  : Buku pegangan siswa 

Alat/bahan : LKS, spidol dan papan tulis  

Sumber Materi  : Buku Matematika  SMP/MTs kelas VIII semester 2 dan 

Buku Asyiknya Belajar Bangun Ruang Sisi Datar 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan Pertama 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam. 

2. Guru bersama siswa 

berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

 

3. Guru mengecek 

kehadiran. 

 

 

1. Siswa 

menjawab 

salam. 

2. Siswa berdoa 

sebelum 

memulai 

pelajaran. 

3. Siswa 

memperhatikan 

guru 

 mengecek 

kehadiran 

 

 

 

 

 

3 menit 

Inti 

 

4. Guru memberikan 

soal pretest 

4. Siswa 

mengerjakan 

soal pretest 

Penugasan 

 

35 

menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Penutup 5. Guru menyampaikan 

informasi untuk 

pembelajaran yang 

akan datang. 

 

 

6. Guru bersama siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

7. Guru mengucapkan 

salam. 

5. Siswa 

mendengarkan 

informasi untuk 

pembelajaran 

yang akan 

datang. 

6. Siswa berdoa 

untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

7. Siswa 

menjawab 

salam. 

 2 menit  

 

Total     40 

Menit 

 

 Pertemuan Kedua 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam. 

2. Guru bersama siswa 

berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

3. Guru mengecek 

kehadiran. 

 

4. Guru menyampaikan 

judul pembelajaran 

yang akan 

disampaikan. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 

 

6. Sebagai apersepsi 

guru mengajak siswa 

untuk mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

1. Siswa menjawab 

salam. 

2. Siswa berdoa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

3. Siswa 

memperhatikan 

guru mengecek 

kehadiran 

4. Siswa 

mendengarkan 

judul yang 

disampaikan 

5. Siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran 

yang disampaikan 

6. Siswa  mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

 

 

 

 

ceramah 

10 

menit 

Inti Mengamati     
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Guru menjelaskan 

kepada siswa 

mengenai sifat-sifat 

yang terdapat pada 

kubus dan balok. 

Menanya 

8. Guru mendorong 

siswa untuk 

mengajukan 

pertanyaan. 

Mengeksplor 

9. Guru membagi siswa 

ke dalam beberapa 

kelompok. 

 

 

 

10. Guru membagi LKS 

kepada setiap 

kelompok. 

11. Guru mengajak 

siswa untuk 

berdiskusi 

mengerjakan LKS 

Mengasosiasi 

12. Mengarahkan siswa 

untuk memahami 

masalah dan 

penyelesaiannya 

dalam LKS  

Mengkomunikasikan 

13. Guru meminta 

perwakilan siswa 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya. 

14. Guru memberi 

penegasan terhadap 

jawaban siswa. 

7. Siswa 

mengamati dan 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

8. Siswa bertanya 

kepada guru. 

 

 

 

9. Mengerjakan apa 

yang 

diperintahkan 

guru dan duduk 

sesuai dengan 

kelompoknya. 

10. Masing-masing 

kelompok 

menerima LKS. 

11. Siswa 

berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

 

12. Siswa 

mendengarkan 

arahan dari guru 

 

 

 

13. Siswa 

mempresentasik

an ke depan 

kelas hasil 

diskusi 

kelompoknya 

14. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

kembali dari 

guru. 

ceramah 

 

 

 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

Penutup 15. Guru menyampaikan 

informasi untuk 

15. Siswa 

mendengarkan 

 

 

10 

menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

pembelajaran 

berikutnya. 

 

16. Guru memberikan 

himbauan kepada 

siswa agar 

mengulang-ulang 

materi yang telah 

dipelajari. 

17. Guru bersama siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

18. Guru mengucapkan 

salam. 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

16. Siswa 

mendengarkan 

himbauan dari 

guru. 

 

 

17. Siswa berdoa 

untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

18. Siswa 

menjawab 

salam. 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

Total     80 

Menit 

 

 Pertemuan Ketiga dan Keempat 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam. 

2. Guru bersama siswa 

berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

3. Guru mengecek 

kehadiran. 

 

 

4. Guru menyampaikan 

judul pembelajaran 

yang akan 

disampaikan. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 

 

6. Sebagai apersepsi 

guru mengajak siswa 

1. Siswa menjawab 

salam. 

 

2. Siswa berdoa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

3. Siswa 

memperhatikan 

guru mengecek 

kehadiran 

4. Siswa 

mendengarkan 

judul yang 

disampaikan 

5. Siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran 

yang disampaikan 

 

 

 

 

ceramah 

10 

menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

untuk mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

6. Siswa  mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati  

7. Guru menjelaskan 

materi mengenai 

luas permukaan dan 

volume kubus. 

 

Menanya 

8. Mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan apabila 

tidak mengerti tentang 

materi yang 

dijelaskan. 

Mengeksplor 

9. Guru membagi siswa 

ke dalam beberapa 

kelompok. 

 

 

 

10. Guru membagi LKS 

kepada setiap 

kelompok. 

11. Guru mengajak 

siswa untuk 

berdiskusi 

mengerjakan LKS 

Mengasosiasi 

12. Mengarahkan siswa 

untuk memahami 

masalah dan 

penyelesaiannya 

dalam LKS  

Mengkomunikasikan 

13. Guru meminta 

perwakilan siswa 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

7. Siswa 

mengamati dan 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

8. Siswa bertanya 

kepada guru 

apabila tidak 

mengerti tentang 

materi yang 

dijelaskan. 

 

9. Mengerjakan apa 

yang 

diperintahkan 

guru dan duduk 

sesuai dengan 

kelompoknya 

10. Masing-masing 

kelompok 

menerima LKS. 

11. Siswa 

berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

 

12. Siswa 

mendengarkan 

arahan dari guru 

 

 

 

13. Siswa 

mempresentasik

an ke depan 

kelas hasil 

diskusi 

kelompoknya 

 

ceramah 

 

 

 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

14. Guru memberi 

penegasan terhadap 

jawaban siswa. 

14. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

kembali dari 

guru. 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

Penutup 15. Guru menyampaikan 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

 

16. Guru memberikan 

himbauan kepada 

siswa agar 

mengulang-ulang 

materi yang telah 

dipelajari. 

17. Guru bersama siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

18. Guru mengucapkan 

salam. 

15. Siswa 

mendengarkan 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

16. Siswa 

mendengarkan 

himbauan dari 

guru. 

 

 

17. Siswa berdoa 

untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

18. Siswa 

menjawab 

salam. 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

10 

menit 

 

 

Total     80 

Menit 

 

 

 Pertemuan Kelima 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam. 

2. Guru bersama siswa 

berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

3. Guru mengecek 

kehadiran. 

 

 

4. Guru menyampaikan 

judul pembelajaran 

1. Siswa menjawab 

salam. 

 

2. Siswa berdoa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

3. Siswa 

memperhatikan 

guru mengecek 

kehadiran 

4. Siswa 

mendengarkan 

 

 

ceramah 

10 

menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

yang akan 

disampaikan. 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 

 

6. Sebagai apersepsi 

guru mengajak siswa 

untuk mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

judul yang 

disampaikan 

5. Siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran 

yang disampaikan 

6. Siswa  mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati  

7. Guru menjelaskan 

materi mengenai 

luas permukaan dan 

volume kubus. 

 

Menanya 

8. Mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan apabila 

tidak mengerti tentang 

materi yang 

dijelaskan. 

Mengeksplor 

9. Guru membagi siswa 

ke dalam beberapa 

kelompok. 

 

 

 

10. Guru membagi LKS 

kepada setiap 

kelompok. 

11. Guru mengajak 

siswa untuk 

berdiskusi 

mengerjakan LKS 

Mengasosiasi 

12. Mengarahkan siswa 

untuk memahami 

masalah dan 

 

7. Siswa mengamati 

dan 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

8. Siswa bertanya 

kepada guru 

apabila tidak 

mengerti tentang 

materi yang 

dijelaskan. 

 

9. Mengerjakan apa 

yang 

diperintahkan 

guru dan duduk 

sesuai dengan 

kelompokny 

10. Masing-masing 

kelompok 

menerima LKS. 

11. Siswa 

berdiskusi 

dengan 

kelompoknya 

 

12. Siswa 

mendengarkan 

arahan dari guru 

 

 

ceramah 

 

 

 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

\ 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

 

 

 

penyelesaiannya 

dalam LKS  

Mengkomunikasikan 

13. Guru meminta 

perwakilan siswa 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya. 

14. Guru memberi 

penegasan terhadap 

jawaban siswa. 

 

 

13. Siswa 

mempresentasik

an ke depan 

kelas hasil 

diskusi 

kelompokny 

14. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

kembali dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

Penutup 15. Guru menyampaikan 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

 

16. Guru memberikan 

himbauan kepada 

siswa agar 

mengulang-ulang 

materi yang telah 

dipelajari. 

17. Guru bersama siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

18. Guru mengucapkan 

salam. 

15. Siswa 

mendengarkan 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

16. Siswa 

mendengarkan 

himbauan dari 

guru. 

 

 

17. Siswa berdoa 

untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

18. Siswa 

menjawab 

salam. 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

10 

menit 

 

 

Total     80 

Menit 

 

 Pertemuan Keenam 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan  1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam. 

2. Guru bersama siswa 

berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

1. Siswa 

menjawab 

salam. 

2. Siswa berdoa 

sebelum 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

 

3. Guru mengecek 

kehadiran. 

 

memulai 

pelajaran. 

3. Siswa 

memperhatikan 

guru mengecek 

kehadiran 

Inti 

 

4. Guru memberikan 

soal posttest 

4. Siswa 

mengerjakan 

soal posttest 

 70 

menit 

Penutup 5. Guru memberikan 

himbauan kepada 

siswa agar 

mengulang-ulang 

materi yang telah 

dipelajari. 

6. Guru bersama siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

 

 

7. Guru mengucapkan 

salam. 

5. Siswa 

mendengarkan 

himbauan dari 

guru. 

 

 

6. Siswa berdoa 

untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

 

7. Siswa 

menjawab 

salam. 

 5 menit  

 

Total     80 

Menit 

 

 

 Banjarmasin,   ... Maret 2020 

 

 

 

       Praktikkan 

Mengetahui,  

          Guru Mata Pelajaran  

 

 

  

 Masliah 

 NIM : 1601250809 

M. Anshari, S. Pd  

NIP: -  
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Lanjutan Lampiran XII. 

 

MATERI 

Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang memiliki sisi berbentuk 

datar (bukan sisi lengkung). Bangun ruang sisi datar yang akan dibahas adalah 

kubus dan balok. 

1. Definisi Kubus dan Balok 

a. Definisi kubus 

Kubus adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk persegi dan 

memiliki rusuk-rusuk yang sama panjang.  

b. Definisi Balok 

Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan 

yang sama bentuk dan ukurannya dimana setiap sisinya berbentuk 

persegi panjang. Pada balok terdapat 3 pasang sisi-sisi yang sama 

panjang, yaitu panjang (p), lebar (l), dan tinggi (t). 

2. Bagian-Bagian Kubus dan Balok 

a. Bagian-bagian kubus 

1) Bidang sisi kubus 
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Kubus mempunyai 6 bidang sisi, yaitu: ABCD, EFGH, BCGF, 

ADHE, ABFE, dan DCGH. Keenam sisi kubus seluruhnya 

berbentuk persegi dan memiliki ukuran yang sama. 

2) Titik sudut 

 

Kubus memiliki 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

3) Rusuk 

 

Kubus memiliki 12 rusuk, yaitu: AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, 

HE, AE, DH, BF, dan CG. Rusuk-rusuk tersebut memiliki 

panjang yang sama. 
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4) Diagonal sisi/diagonal bidang 

 

Setiap bidang sisi pada kubus memiliki 2 diagonal sisi. Jadi, 

kubus memiliki 12 diagonal sisi, yaitu: BE, AF, CH, DG, CF, 

BG, AH, DE, AC, BD, EG, dan FH. 

5) Bidang diagonal 

 

Kubus mempunyai 6 bidang diagonal, yaitu: BCHE, ADGF, 

CDEF, ABGH, BDHF, dan AEGC. 

6) Diagonal ruang 

 

Kubus memiliki 4 diagonal ruang, yaitu: BH, AG, CE, dan DF. 
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b. Bagian-bagian balok 

1) Bidang sisi balok 

 

Balok mempunyai 6 bidang sisi, yaitu: ABCD, EFGH, BCGF, 

ADHE, ABFE, dan DCGH. 

2) Titik sudut 

 

Balok mempunyai 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, dan 

H. 

3) Rusuk 

 

Balok memiliki 12 rusuk, yaitu: AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, 

HE, AE, DH, FB, dan CD. 

Sebuah balok memiliki: 

 4 rusuk yang sama panjang dan sejajar disebut panjang 

balok (p), yaitu AB, CD, EF, dan GH. 
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 4 rusuk yang sama panjang dan sejajar disebut lebar 

balok (l), yaitu BC, AD, FG, dan EH. 

 4 rusuk yang sama panjang dan sejajar disebut tinggi 

balok (t), yaitu AE, BF, CG, dan DH. 

4) Diagonal sisi/diagonal bidang 

 

Setiap bidang sisi pada balok memiliki 2 diagonal sisi. Jadi, 

balok memiliki 12 diagonal sisi, yaitu: BE, AF, CH, DG, CF, 

BG, AH, DE, AC, BD, EG, dan FH. 

5) Bidang diagonal 

 

Balok memiliki 6 bidang diagonal, yaitu: BCHE, ADGF, CDEF, 

BDHF, dan AEGC. 

6) Diagonal ruang 
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Seperti kubus, balok juga memiliki 4 diagonal ruang, yaitu: BH, 

G, CE, dan DF. 

3. Ciri-Ciri Kubus dan Balok 

a. Ciri-ciri kubus 

Kubus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Jumlah bidang sisi pada kubus ada 6 yang berbentuk persegi 

dengan ukuran panjang dan luas yang sama. 

2) Mempunyai  8 titik sudut. 

3) Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang. 

4) Semua sudutnya siku-siku. 

5) Mempunyai 12 diagonal sisi dengan ukuran yang sama 

panjang. 

6) Mempunyai 4 diagonal ruang dengan ukuran yang sama 

panjang. 

7) Mempunyai 6 bidang diagonal yang berbentuk persegi 

panjang. 

b. Ciri-ciri balok 

Balok memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Mempunyai 6 bidang sisi berbentuk persegi panjang. 

2) Balok memiliki 12 rusuk. Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki 

ukuran yang sama panjang. 

3) Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan memiliki 

ukuran yang sama panjang. 
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4) Memiliki 8 titik sudut.\ 

5) Seluruh sudut pada balok adalah siku-siku. 

6) Mempunyai 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang. 

7) Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran yang sama 

panjang. 

8) Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk persegi 

panjang. 

4. Jaring-Jaring Kubus dan Balok 

a. Jaring-jaring kubus 

Jaring-jaring kubus adalah rangkaian sisi sebuah kubus yang jika 

dipadukan akan membentuk kubus. 

Contoh jaring-jaring kubus sebagai berikut: 

 

b. Jaring-jaring balok 

Jaring-jaring balok adalah rangkaian sisi-sisi suatu balok jika 

dipadukan akan membetuk suatu balok. 

Contoh jaring-jaring balok diberikan seperti berikut: 
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5. Luas Permukaan Kubus dan Balok  

a. Luas permukaan kubus  

Kubus memiliki 6 bidang sisi. Setiap sisi memiliki bentuk dan 

ukuran yang sama, yaitu berbentuk persegi. 

Luas permukaan kubus adalah luas seluruh bidang sisi pada 

permukaan kubus. 

       

Luas persegi = 𝑠 × 𝑠 

Luas permukaan kubus = luas FEHG + luas EADH + luas ABCD + 

BFGC + luas DCGH + luas EFBA 

 = (𝑠 × 𝑠) + (𝑠 × 𝑠) + (𝑠 × 𝑠) + (𝑠 × 𝑠) +

(𝑠 × 𝑠) + (𝑠 × 𝑠) 

 = 6 (𝑠 × 𝑠) 
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 = 6𝑠2 

Jadi, luas permukaan kubus adalah 6𝑠2. 

b. Luas permukaan balok 

Perhatikan balok ABCD.EFGH berikut ini. 

 

Pada balok ABCD.EFGH: 

 Sisi ABCD berhadapan dengan sisi EFGH. 

AB = CD = EF = GH = panjang balok = 𝑝 

BC = AD = FG = EH = lebar balok = 𝑙 

Luas sisi ABCD dan EFGH = 2 × 𝑝 × 𝑙 

 Sisi ADHE berhadapan dengan sisi BCGF. 

AD = EH = BC = GF = lebar balok = 𝑙 

AE = DH = BF = CG = tinggi balok = 𝑡 

Luas sisi ADHE dan BCGF = 2 × 𝑙 × 𝑡 

 Sisi ABFE berhadapan dengan sisi DCGH. 

AB = EF = DC = GH = panjang balok = 𝑝 

AE = BF = DH = CG = tinggi balok = 𝑡 

Luas sisi ABFE dan DCGH = 2 × 𝑝 × 𝑡 
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Luas permukaan balok = luas sisi ABCD + luas sisi EFGH + luas 

sisi ADHE + luas sisi BCGF + luas sisi 

ABFE + luas sisi DCGH 

 = (2 × 𝑝 × 𝑙) + (2 × 𝑙 × 𝑡) + (2 × 𝑝 × 𝑡) 

 = 2 (𝑝𝑙 + 𝑙𝑡 + 𝑝𝑡) 

Jadi, luas permukaan balok adalah 2 (𝑝𝑙 + 𝑙𝑡 + 𝑝𝑡). 

6. Volume Kubus dan Balok 

a. Volume kubus 

      Volume kubus = luas alas × tinggi 

 = (s × s) × s 

 = 𝑠2 × s 

 = 𝑠3 

 Jadi, volume kubus adalah 𝑠3. 

b. Volume balok 

Luas alas = 𝑝 × 𝑙 

Volume balok = luas alas × tinggi 

  = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

Jadi, volume balok adalah 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 1 

7. Contoh Soal Kubus dan Balok 

a. Contoh soal kubus   

                                                             
1 Nur Laila Indah Sari, Asyiknya Belajar Bangun Ruang Sisi Datar, (Jakarta: PT Balai 

Pustaka, 2012), h. 1-24. 
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Hitunglah volume sebuah kubus yang memiliki luas permukaan 

1.176 𝑐𝑚2! 

Jawab: 

Luas permukaan kubus =  6𝑠2 

⇔                         1.176 = 6𝑠2 

⇔                              
1.176

6
  = 𝑠2 

⇔                            196 =   𝑠2 

⇔                           √196  =   𝑠 

⇔                              14 = 𝑠 

Maka volume kubus = 𝑠3 

 = 143 

 = 2.744 

Jadi, volume kubus yang memiliki luas sisi 1.176 𝑐𝑚2 adalah 2.744 

𝑐𝑚3 

b. Contoh soal balok 

Sebuah balok dengan luas permukaan 562 𝑐𝑚2, memiliki panjang 

15 cm dan tinggi 8 cm. Hitung lebar balok tersebut! 

Jawab: 

Luas permukaan balok = 2(𝑝 × 𝑙) + 2(𝑝 × 𝑡) + 2(𝑙 × 𝑡) 

⇔                          562 = 2(15 × 𝑙) + 2(15 × 8) + 2(𝑙 × 8) 

⇔                          562 = 30𝑙 + 240 + 16𝑙 

⇔              562 − 240  = 46𝑙 
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⇔                             
322

46
  = 𝑙 

⇔                                  7 = 𝑙 

Jadi, lebar balok dengan luas permukaan 562 𝑐𝑚2, panjang 15 cm dan 

tinggi 8 cm adalah 7 cm. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : VIII/Genap 

 Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

 Sub Materi : Sifat-Sifat Kubus dan Balok 

 

Tujuan: 

1. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat kubus 

2. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat balok 

Alat dan bahan: Gambar kubus dan balok 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah kegiatan: 

1. Gambarlah kubus dan balok. 

2. Selanjutnya isilah tabel dibawah ini. 

 

Masalah 1 Penyelesaian   

1. Manakah bidang-bidang yang 

disebut sebagai sisi? Berapa 

banyaknya?  

2. Manakah garis-garis yang 

disebut sebagai rusuk? Berapa 

banyaknya? Apakah semua 

rusuknya mempunyai panjang 

yang sama? 

3. Manakah titik-titik yang disebut 

titik sudut? Berapa banyaknya? 

4. Manakah yang disebut diagonal 

bidang? Berapa banyaknya?  

5. Manakah  yang disebut diagonal 

ruang? Berapa banyaknya? 

1. …………………………………… 

…………………………………… 

…………………………………… 

2. …………………………………… 

…………………………………… 

…………………………………… 

…………………………………… 

…………………………………… 

3. …………………………………… 

…………………………………… 

4. …………………………………… 

…………………………………… 

5. …………………………………… 

…………………………………… 

Kelompok: 

Anggota: 
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 Berdasarkan permasalahan di atas 

Sifat-sifat kubus/balok: 

1. Kubus/balok memiliki sisi sebanyak ……….. berbentuk …………... 

2. Kubus/balok memiliki rusuk sebanyak ……….. 

3. Kubus/balok memiliki titik sudut sebanyak ……….. 

4. Kubus/balok memiliki diagonal bidang sebanyak ……….. 

5. Kubus/balok memiliki diagonal ruang sebanyak ……….. 

6. Kubus/balok memiliki bidang diagonal sebanyak …. berbentuk …..... 

 

  

 

  

6. Manakah  yang disebut bidang 

diagonal? Berapa banyaknya? 

6. …………………………………… 

…………………………………… 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : VIII/Genap 

 Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

 Sub Materi : Luas Permukaan dan Volume Kubus 

 

Tujuan:  

1. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus 

2. Siswa dapat menentukan volume kubus 

Alat dan bahan:  

1. Pulpen 

2. Penggaris 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah kegiatan: 

1. Gambarlah jaring-jaring kubus. 

2. Selanjutnya ukurlah jaring-jaring kubus tersebut. 

3. Lalu hitunglah luas permukaan dan volumenya. 

 

 

  

Kelompok: 

Anggota: 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : VIII/Genap 

 Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

 Sub Materi : Luas Permukaan dan Volume Balok 

 

Tujuan:  

1. Siswa dapat menentukan luas permukaan balok 

2. Siswa dapat menentukan volume balok 

Alat dan bahan:  

1. Pulpen  

2. Penggaris 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah kegiatan: 

1. Gambarlah jaring-jaring balok. 

2. Selanjutnya ukurlah jaring-jaring balok tersebut. 

3. Lalu hitunglah luas permukaan dan volumenya. 

 

 

  

Kelompok: 

Anggota: 
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Lampiran XIII. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 Satuan Pendidikan : MTs. Raudhatusysyubban 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : VIII A/Genap 

 Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

 Sub Materi Pokok : Sifat-Sifat Kubus & Balok, Luas 

Permukaan & Volume Kubus, dan 

Luas Permukaan & Volume Balok 

 Alokasi Waktu : 9 x 40 menit (6x pertemuan) 

 Tahun Pelajaran : 2019/2020 

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
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B. Kompetensi Dasar 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas) 

 

C. Indikator 

1. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat kubus. 

2. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat balok. 

3. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus jika panjang sisinya 

diketahui. 

4. Siswa dapat menentukan volume kubus jika luas permukaannya 

diketahui. 

5. Siswa dapat menentukan luas permukaan balok jika panjang, lebar, dan 

tingginya diketahui. 

6. Siswa dapat menentukan volume balok  jika panjang, lebar, dan 

tingginya diketahui. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Diharapkan siswa aktif dalam proses pembelajaran bangun ruang sisi 

datar. 

2. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat 

mengetahui sifat-sifat kubus. 

3. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat 

mengetahui sifat-sifat balok. 

4. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat 

menentukan luas permukaan kubus jika panjang sisinya diketahui. 

5. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat 

menentukan volume kubus jika luas permukaannya diketahui. 

6. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat 

menentukan luas permukaan balok jika panjang, lebar, dan tingginya 

diketahui. 
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7. Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat 

menentukan volume balok  jika panjang, lebar, dan tingginya diketahui. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Bangun Ruang Sisi Datar (terlampir) 

 

F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Strategi Pembelajaran : Teori Belajar Van Hiele 

Metode Pembelajaran   : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, dan 

Penugasan 

 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media  : Buku pegangan siswa, kerangka kubus dan balok, jaring-

jaring kubus, dan jaring-jaring balok 

Alat/bahan : LKS, kertas karton, lem, plester, spidol dan papan tulis  

Sumber Materi  : Buku Matematika  SMP/MTs kelas VIII semester 2 dan 

Buku Asyiknya Belajar Bangun Ruang Sisi Datar 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan Pertama 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan   Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam. 

 Guru bersama siswa 

berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

 

 Guru mengecek 

kehadiran. 

 

 Siswa 

menjawab 

salam. 

 Siswa berdoa 

sebelum 

memulai 

pelajaran. 

 Siswa 

memperhatikan 

guru mengecek 

kehadiran 

 

 

 

 

 

3 menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Inti 

 
 Guru memberikan 

soal pretest 

 Siswa 

mengerjakan 

soal pretest 

Penugasan 

 

35 

menit 

Penutup  Guru menyampaikan 

informasi untuk 

pembelajaran yang 

akan datang. 

 

 

 Guru bersama siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

 Guru mengucapkan 

salam. 

 Siswa 

mendengarkan 

informasi untuk 

pembelajaran 

yang akan 

datang. 

 Siswa berdoa 

untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

 Siswa 

menjawab 

salam. 

 2 menit  

 

Total     40 

Menit 

 

 Pertemuan Kedua 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa  

Pendahuluan   Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam. 

 Guru bersama siswa 

berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

 

 Guru mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru menyampaikan 

judul pembelajaran 

yang akan 

disampaikan. 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 

 

 Siswa 

menjawab 

salam. 

 Siswa berdoa 

sebelum 

memulai 

pelajaran. 

 Siswa 

memperhatikan 

guru mengecek 

kehadiran 

 Siswa 

mendengarkan 

judul yang 

disampaika 

 Siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

ceramah 

10 

menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa  

 Sebagai apersepsi 

guru mengajak siswa 

untuk mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

 

 Siswa  

mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

Inti 

Mengamati  

 

 

 

 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

 

 

Mengeksplor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 

 

 

 

2. Fase Informasi 

 Guru memberi 

gambaran kepada 

siswa mengenai 

unsur-unsur  dan sifat-

sifat yang terdapat 

pada kubus dan balok. 

 Mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan apabila 

tidak mengerti 

tentang materi yang 

dijelaskan. 

3. Fase Orientasi 

Langsung 

 Guru membagi siswa 

ke dalam beberapa 

kelompok. 

 

 

 

 Membagi LKS dan 

media kepada setiap 

kelompok. 

 

 Guru mengajak siswa 

untuk berdiskusi dan 

membimbing siswa 

untuk 

mengidentifikasi sifat-

sifat yang ada pada 

kubus dan balok 

menggunakan media. 

 Membimbing siswa 

untuk mengisi LKS 

 

 

 

 

 Siswa mengamati 

dan 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 

 Siswa bertanya 

kepada guru 

apabila tidak 

mengerti tentang 

materi yang 

dijelaskan. 

 

 

 Mengerjakan apa 

yang 

diperintahkan 

guru dan duduk 

sesuai dengan 

kelompoknya. 

 Masing-masing 

kelompok 

menerima LKS 

dan media. 

 Siswa berdiskusi 

untuk 

mengidentifikasi 

sifat-sifat yang 

ada pada kubus 

dan balok. 

 

 

 Bersama 

kelompok 

mengisi LKS 

 

 

 

ceramah 

 

 

 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa  

Mengkomuni

kasikan 

 

4. Fase Penjelasan 

 Guru meminta 

perwakilan siswa 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya. 

 Guru memberi 

penegasan terhadap 

jawaban siswa. 

 

5. Fase Orientasi 

Bebas 

 Guru meminta siswa 

mengerjakan soal 

untuk memantapkan 

pemahaman siswa 

terhadap materi yang 

dipelajari. 

 

 

 Siswa 

mempresentasika

n ke depan kelas 

hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

kembali dari 

guru. 

 

 Siswa 

mengerjakan soal 

latihan secara 

individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

10 

menit 

Penutup 6. Fase Integrasi 

 Guru meminta siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

 

 Guru menyampaikan 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

 

 Guru memberikan 

himbauan kepada 

siswa agar 

mengulang-ulang 

materi yang telah 

dipelajari. 

 Guru bersama siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri pelajaran. 

 Guru mengucapkan 

salam. 

 

 Siswa membuat 

kesimpulan dari 

materi yang telah 

dipelajari. 

 Siswa 

mendengarkan 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

 Siswa 

mendengarkan 

himbauan dari 

guru. 

 

 

 Siswa berdoa 

untuk mengakhiri 

pelajaran. 

 Siswa menjawab 

salam. 

 

Ceramah 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Total     80 

Menit 
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 Pertemuan Ketiga dan Keempat 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan   Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam. 

 Guru bersama siswa 

berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

 

 Guru mengecek 

kehadiran. 

 

 

 

 Guru menyampaikan 

judul pembelajaran 

yang akan 

disampaikan. 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 

 

 

 Sebagai apersepsi 

guru mengajak siswa 

untuk mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

 

 Siswa 

menjawab 

salam. 

 Siswa berdoa 

sebelum 

memulai 

pelajaran. 

 Siswa 

memperhatikan 

guru mengecek 

kehadiran 

 Siswa 

mendengarkan 

judul yang 

disampaikan. 

 

 Siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

 Siswa  

mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

 

 

 

 

 

ceramah 

 10 menit 

Inti 

Mengamati  

 

 

 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

 

 

1. Fase Informasi 

 Guru memberi 

gambaran kepada 

siswa mengenai luas 

permukan dan volume 

kubus 

 Mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan apabila 

tidak mengerti 

tentang materi yang 

dijelaskan. 

 

 

 Siswa mengamati 

dan 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 Siswa bertanya 

kepada guru 

apabila tidak 

mengerti tentang 

materi yang 

dijelaskan. 

 

 

 

ceramah 

 

 

 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Mengeksplor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 

 

 

 

Mengkomuni

kasikan 

 

2. Fase Orientasi 

Langsung 

 Guru membagi siswa 

ke dalam beberapa 

kelompok. 

 

 

 

 Membagi LKS dan 

meida kepada setiap 

kelompok. 

 

 Guru mengajak siswa 

untuk berdiskusi dan 

membimbing siswa 

untuk membuat 

jaring-jaring kubus 

dan menentukan luas 

permukaan kubus 

serta volumenya dari 

media yang diberikan. 

 Membimbing siswa 

untuk mengisi LKS 

 

3. Fase Penjelasan 

 Guru meminta 

perwakilan siswa 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya. 

 Guru memberi 

penegasan terhadap 

jawaban siswa. 

 

 

4. Fase Orientasi 

Bebas 

 Guru meminta siswa 

mengerjakan soal 

untuk memantapkan 

pemahaman siswa 

terhadap materi yang 

dipelajari. 

 

 

 Mengerjakan apa 

yang 

diperintahkan 

guru dan duduk 

sesuai dengan 

kelompoknya 

 Masing-masing 

kelompok 

menerima LKS 

dan media. 

 Siswa berdiskusi 

untuk untuk 

membuat jaring-

jaring kubus dan 

menentukan luas 

permukaan kubus 

serta volumenya 

dari media yang 

diberikan. 

 Bersama 

kelompok 

mengisi LKS 

 

 Siswa 

mempresentasika

n ke depan kelas 

hasil diskusi 

kelompoknya 

 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

kembali dari 

guru. 

 

 

 Siswa 

mengerjakan soal 

latihan secara 

individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Penutup 5. Fase Integrasi 

 Guru meminta siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

 

 Guru menyampaikan 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

 

 Guru memberikan 

himbauan kepada 

siswa agar 

mengulang-ulang 

materi yang telah 

dipelajari. 

 Guru bersama siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri pelajaran. 

 Guru mengucapkan 

salam. 

 

 Siswa membuat 

kesimpulan dari 

materi yang telah 

dipelajari. 

 Siswa 

mendengarkan 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

 Siswa 

mendengarkan 

himbauan dari 

guru. 

 

 

 Siswa berdoa 

untuk mengakhiri 

pelajaran. 

 Siswa menjawab 

salam. 

 

 

 

 

Ceramah 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

Total     80 Menit 

 

 Pertemuan Kelima 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan   Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam. 

 Guru bersama siswa 

berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

 

 Guru mengecek 

kehadiran. 

 

 

 Guru menyampaikan 

judul pembelajaran 

yang akan 

disampaikan. 

 Siswa 

menjawab 

salam. 

 Siswa berdoa 

sebelum 

memulai 

pelajaran. 

 Siswa 

memperhatikan 

guru mengecek 

kehadiran 

 Siswa 

mendengarkan 

judul yang 

disampaikan. 

 

 

 

 

 

ceramah 

10 menit 



187 
 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

 

 

 

 Sebagai apersepsi 

guru mengajak siswa 

untuk mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

 Siswa 

mendengarkan 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan. 

 Siswa  

mengingat 

kembali materi 

terdahulu. 

Inti 

Mengamati  

 

 

 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

 

 

Mengeksplor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Fase Informasi 

 Guru memberi 

gambaran kepada 

siswa mengenai luas 

permukaan dan 

volume balok 

 Mendorong siswa 

untuk mengajukan 

pertanyaan apabila 

tidak mengerti 

tentang materi yang 

dijelaskan. 

2. Fase Orientasi 

Langsung 

 Guru membagi siswa 

ke dalam beberapa 

kelompok. 

 

 

 

 Membagi LKS dan 

alat peraga kepada 

setiap kelompok. 

 

 Guru mengajak 

siswa berdiskusi dan 

membimbing siswa 

untuk menentukan 

rumus luas 

permukaan balok 

dan menentukan luas 

serta volumenya dari 

 

 Siswa mengamati 

dan 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

 Siswa bertanya 

kepada guru 

apabila tidak 

mengerti tentang 

materi yang 

dijelaskan. 

 

 

 Mengerjakan 

apa yang 

diperintahkan 

guru dan duduk 

sesuai dengan 

kelompoknya. 

 Masing-masing 

kelompok 

menerima LKS 

dan alat peraga. 

 Siswa 

berdiskusi untuk 

menentukan 

rumus luas 

permukaan 

balok dan 

menentukan 

luas serta 

volumenya dari 

 

ceramah 

 

 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

 

 

Mengasosiasi 

 

 

 

Mengkomuni

kasikan 

 

media yang 

diberikan. 

 

 Membimbing siswa 

untuk mengisi LKS 

 

1. Fase Penjelasan 

 Guru meminta 

perwakilan siswa 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya. 

 Guru memberi 

penegasan terhadap 

jawaban siswa. 

 

2. Fase Orientasi 

Bebas 

 Guru meminta siswa 

mengerjakan soal 

untuk memantapkan 

pemahaman siswa 

terhadap materi yang 

dipelajari. 

media yang 

diberikan. 

 Bersama 

kelompok 

mengisi LKS. 

 

 Siswa 

mempresentasik

an ke depan 

kelas hasil 

diskusi 

kelompoknya. 

 Siswa 

mendengarkan 

penjelasan 

kembali dari 

guru. 

 

 

 Siswa 

mengerjakan 

soal latihan 

secara individu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penugasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Penutup 3. Fase Integrasi 

 Guru meminta siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

 

 Guru menyampaikan 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

 

 Guru memberikan 

himbauan kepada 

siswa agar 

mengulang-ulang 

materi yang telah 

dipelajari. 

 

 Siswa membuat 

kesimpulan dari 

materi yang telah 

dipelajari. 

 Siswa 

mendengarkan 

informasi untuk 

pembelajaran 

berikutnya. 

 Siswa 

mendengarkan 

himbauan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

 

10 menit 
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Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

 Guru bersama siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri pelajaran. 

 Guru mengucapkan 

salam. 

 Siswa berdoa 

untuk mengakhiri 

pelajaran. 

 Siswa menjawab 

salam. 

Total     80 Menit 

  

 Pertemuan Keenam 

Tahap 
Deskripsi Kegiatan 

Metode Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan   Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam. 

 Guru bersama siswa 

berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

 

 Guru mengecek 

kehadiran 

 Siswa menjawab 

salam. 

 Siswa berdoa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

 Siswa 

memperhatikan 

guru mengecek 

kehadiran 

 

 

 

 

 

5 menit 

Inti 

 
 Guru memberikan 

soal posttest 

 Siswa 

mengerjakan soal 

posttest 

 70 menit 

Penutup  Guru bersama siswa 

berdoa untuk 

mengakhiri 

pelajaran. 

 Guru mengucapkan 

salam. 

 Siswa berdoa 

untuk mengakhiri 

pelajaran. 

 

 Siswa menjawab 

salam. 

 5 menit  

 

Total     80 Menit 

 

 Banjarmasin,   ... Maret 2020 

 

        Praktikkan 

Mengetahui,  

          Guru Mata Pelajaran  

 

 

  

 Masliah 

 NIM : 1601250809 

M. Anshari, S. Pd  

NIP: -  
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Lanjutan Lampiran XIII. 

MATERI 

Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang memiliki sisi berbentuk 

datar (bukan sisi lengkung). Bangun ruang sisi datar yang akan dibahas adalah 

kubus dan balok. 

1. Definisi Kubus dan Balok 

a. Definisi kubus 

Kubus adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk persegi dan 

memiliki rusuk-rusuk yang sama panjang.  

b. Definisi Balok 

Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi berhadapan 

yang sama bentuk dan ukurannya dimana setiap sisinya berbentuk 

persegi panjang. Pada balok terdapat 3 pasang sisi-sisi yang sama 

panjang, yaitu panjang (p), lebar (l), dan tinggi (t). 

4. Bagian-Bagian Kubus dan Balok 

a. Bagian-bagian kubus 

a. Bidang sisi kubus 
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Kubus mempunyai 6 bidang sisi, yaitu: ABCD, EFGH, BCGF, 

ADHE, ABFE, dan DCGH. Keenam sisi kubus seluruhnya 

berbentuk persegi dan memiliki ukuran yang sama. 

b. Titik sudut 

 

Kubus memiliki 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

c. Rusuk 

 

Kubus memiliki 12 rusuk, yaitu: AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, 

HE, AE, DH, BF, dan CG. Rusuk-rusuk tersebut memiliki 

panjang yang sama. 
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d. Diagonal sisi/diagonal bidang 

 

Setiap bidang sisi pada kubus memiliki 2 diagonal sisi. Jadi, 

kubus memiliki 12 diagonal sisi, yaitu: BE, AF, CH, DG, CF, 

BG, AH, DE, AC, BD, EG, dan FH. 

e. Bidang diagonal 

 

Kubus mempunyai 6 bidang diagonal, yaitu: BCHE, ADGF, 

CDEF, ABGH, BDHF, dan AEGC. 

f. Diagonal ruang 

 

Kubus memiliki 4 diagonal ruang, yaitu: BH, AG, CE, dan DF. 
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b. Bagian-bagian balok 

a. Bidang sisi balok 

 

Balok mempunyai 6 bidang sisi, yaitu: ABCD, EFGH, BCGF, 

ADHE, ABFE, dan DCGH. 

b. Titik sudut 

 

Balok mempunyai 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, dan 

H. 

c. Rusuk 

 

Balok memiliki 12 rusuk, yaitu: AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, 

HE, AE, DH, FB, dan CD. 

Sebuah balok memiliki: 

 4 rusuk yang sama panjang dan sejajar disebut panjang 

balok (p), yaitu AB, CD, EF, dan GH. 
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 4 rusuk yang sama panjang dan sejajar disebut lebar 

balok (l), yaitu BC, AD, FG, dan EH. 

 4 rusuk yang sama panjang dan sejajar disebut tinggi 

balok (t), yaitu AE, BF, CG, dan DH. 

d. Diagonal sisi/diagonal bidang 

 

Setiap bidang sisi pada balok memiliki 2 diagonal sisi. Jadi, 

balok memiliki 12 diagonal sisi, yaitu: BE, AF, CH, DG, CF, 

BG, AH, DE, AC, BD, EG, dan FH. 

e. Bidang diagonal 

 

Balok memiliki 6 bidang diagonal, yaitu: BCHE, ADGF, CDEF, 

BDHF, dan AEGC. 

f. Diagonal ruang 
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Seperti kubus, balok juga memiliki 4 diagonal ruang, yaitu: BH, 

G, CE, dan DF. 

5. Ciri-Ciri Kubus dan Balok 

i. Ciri-ciri kubus 

Kubus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Jumlah bidang sisi pada kubus ada 6 yang berbentuk persegi 

dengan ukuran panjang dan luas yang sama. 

b. Mempunyai  8 titik sudut. 

c. Mempunyai 12 rusuk yang sama panjang. 

d. Semua sudutnya siku-siku. 

e. Mempunyai 12 diagonal sisi dengan ukuran yang sama 

panjang. 

f. Mempunyai 4 diagonal ruang dengan ukuran yang sama 

panjang. 

g. Mempunyai 6 bidang diagonal yang berbentuk persegi 

panjang. 

ii. Ciri-ciri balok 

Balok memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mempunyai 6 bidang sisi berbentuk persegi panjang. 

b. Balok memiliki 12 rusuk. Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki 

ukuran yang sama panjang. 

c. Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan memiliki 

ukuran yang sama panjang. 
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d. Memiliki 8 titik sudut. 

e. Seluruh sudut pada balok adalah siku-siku. 

f. Mempunyai 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang. 

g. Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran yang sama 

panjang. 

h. Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk persegi 

panjang. 

6. Jaring-Jaring Kubus dan Balok 

a. Jaring-jaring kubus 

Jaring-jaring kubus adalah rangkaian sisi sebuah kubus yang jika 

dipadukan akan membentuk kubus. 

Contoh jaring-jaring kubus sebagai berikut: 

 

b. Jaring-jaring balok 

Jaring-jaring balok adalah rangkaian sisi-sisi suatu balok jika 

dipadukan akan membetuk suatu balok. 

Contoh jaring-jaring balok diberikan seperti berikut: 
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7. Luas Permukaan Kubus dan Balok  

a. Luas permukaan kubus  

Kubus memiliki 6 bidang sisi. Setiap sisi memiliki bentuk dan 

ukuran yang sama, yaitu berbentuk persegi. 

Luas permukaan kubus adalah luas seluruh bidang sisi pada 

permukaan kubus. 

       

Luas persegi = 𝑠 × 𝑠 

Luas permukaan kubus = luas FEHG + luas EADH + luas ABCD + 

BFGC + luas DCGH + luas EFBA 

 = (𝑠 × 𝑠) + (𝑠 × 𝑠) + (𝑠 × 𝑠) + (𝑠 × 𝑠) +

(𝑠 × 𝑠) + (𝑠 × 𝑠) 

 = 6 (𝑠 × 𝑠) 
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 = 6𝑠2 

Jadi, luas permukaan kubus adalah 6𝑠2. 

b. Luas permukaan balok 

Perhatikan balok ABCD.EFGH berikut ini. 

 

Pada balok ABCD.EFGH: 

 Sisi ABCD berhadapan dengan sisi EFGH. 

AB = CD = EF = GH = panjang balok = 𝑝 

BC = AD = FG = EH = lebar balok = 𝑙 

Luas sisi ABCD dan EFGH = 2 × 𝑝 × 𝑙 

 Sisi ADHE berhadapan dengan sisi BCGF. 

AD = EH = BC = GF = lebar balok = 𝑙 

AE = DH = BF = CG = tinggi balok = 𝑡 

Luas sisi ADHE dan BCGF = 2 × 𝑙 × 𝑡 

 Sisi ABFE berhadapan dengan sisi DCGH. 

AB = EF = DC = GH = panjang balok = 𝑝 

AE = BF = DH = CG = tinggi balok = 𝑡 

Luas sisi ABFE dan DCGH = 2 × 𝑝 × 𝑡 
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Luas permukaan balok = luas sisi ABCD + luas sisi EFGH + luas 

sisi ADHE + luas sisi BCGF + luas sisi 

ABFE + luas sisi DCGH 

 = (2 × 𝑝 × 𝑙) + (2 × 𝑙 × 𝑡) + (2 × 𝑝 × 𝑡) 

 = 2 (𝑝𝑙 + 𝑙𝑡 + 𝑝𝑡) 

Jadi, luas permukaan balok adalah 2 (𝑝𝑙 + 𝑙𝑡 + 𝑝𝑡). 

8. Volume Kubus dan Balok 

a. Volume kubus 

      Volume kubus = luas alas × tinggi 

 = (s × s) × s 

 = 𝑠2 × s 

 = 𝑠3 

 Jadi, volume kubus adalah 𝑠3. 

b. Volume balok 

Luas alas = 𝑝 × 𝑙 

Volume balok = luas alas × tinggi 

  = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

Jadi, volume balok adalah 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 2 

 

 

 

                                                             
2 Nur Laila Indah Sari, Asyiknya Belajar Bangun Ruang Sisi Datar, (Jakarta: PT Balai 

Pustaka, 2012), h. 1-24. 
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9. Contoh Soal Kubus dan Balok 

a. Contoh soal kubus   

Hitunglah volume sebuah kubus yang memiliki luas permukaan 

1.176 𝑐𝑚2! 

Jawab: 

Luas permukaan kubus =  6𝑠2 

⇔                         1.176 = 6𝑠2 

⇔                              
1.176

6
  = 𝑠2 

⇔                            196 =   𝑠2 

⇔                           √196  =   𝑠 

⇔                              14 = 𝑠 

Maka volume kubus = 𝑠3 

 = 143 

 = 2.744 

Jadi, volume kubus yang memiliki luas sisi 1.176 𝑐𝑚2 adalah 2.744 

𝑐𝑚3 

b. Contoh soal balok 

Sebuah balok dengan luas permukaan 562 𝑐𝑚2, memiliki panjang 

15 cm dan tinggi 8 cm. Hitung lebar balok tersebut! 

Jawab: 

Luas permukaan balok = 2(𝑝 × 𝑙) + 2(𝑝 × 𝑡) + 2(𝑙 × 𝑡) 

⇔                          562 = 2(15 × 𝑙) + 2(15 × 8) + 2(𝑙 × 8) 

⇔                          562 = 30𝑙 + 240 + 16𝑙 
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⇔              562 − 240  = 46𝑙 

⇔                             
322

46
  = 𝑙 

⇔                                  7 = 𝑙 

Jadi, lebar balok dengan luas permukaan 562 𝑐𝑚2, panjang 15 cm dan 

tinggi 8 cm adalah 7 cm. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : VIII/Genap 

 Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

 Sub Materi : Sifat-Sifat Kubus dan Balok 

 

Tujuan: 

1. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat kubus 

2. Siswa dapat mengetahui sifat-sifat balok 

Alat dan bahan:  

1. Kerangka kubus                3. Pulpen  

2. Kerangka balok                 4. Penggaris  

 

 

 

 

 

Langkah-langkah kegiatan: 

1. Perhatikan kerangka kubus atau balok yang telah guru bagikan. 

2. Gambarlah kubus dan balok seperti contoh yang diberikan. 

3. Selanjutnya isilah tabel dibawah ini.  

Masalah  Penyelesaian  

1. Manakah bidang-bidang yang 

disebut sebagai sisi? Berapa 

banyaknya?  

2. Manakah garis-garis yang 

disebut sebagai rusuk? Berapa 

banyaknya? Apakah semua 

rusuknya mempunyai panjang 

yang sama? 

3. Manakah titik-titik yang disebut 

titik sudut? Berapa banyaknya? 

4. Manakah yang disebut diagonal 

bidang? Berapa banyaknya?  

1. …………………………………… 

…………………………………… 

…………………………………… 

2.  …………………………………… 

…………………………………… 

…………………………………… 

…………………………………… 

…………………………………… 

3. …………………………………… 

…………………………………… 

4. …………………………………… 

…………………………………… 

5. …………………………………… 

Kelompok: 

Anggota: 

 
 
 
 
 
 
 
 



203 
 

 

Berdasarkan permasalahan di atas 

Sifat-sifat kubus/balok: 

1. Kubus/balok memiliki sisi sebanyak ……….. berbentuk …………... 

2. Kubus/balok memiliki rusuk sebanyak ……….. 

3. Kubus/balok memiliki titik sudut sebanyak ……….. 

4. Kubus/balok memiliki diagonal bidang sebanyak ……….. 

5. Kubus/balok memiliki diagonal ruang sebanyak ……….. 

6. Kubus/balok memiliki bidang diagonal sebanyak …. berbentuk …..... 

  

5. Manakah  yang disebut diagonal 

ruang? Berapa banyaknya? 

6. Manakah  yang disebut bidang 

diagonal? Berapa banyaknya? 

…………………………………… 

6. …………………………………… 

…………………………………… 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : VIII/Genap 

 Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

 Sub Materi : Luas Permukaan dan Volume Kubus 

 

Tujuan:  

1. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus 

2. Siswa dapat menentukan volume kubus 

Alat dan bahan:  

1. Kubus dari karton 

2. Penggaris 

3. gunting 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah kegiatan: 

1. Amatilah kubus yang telah guru bagikan. 

2. Irislah beberapa rusuk kubus sehingga apabila dibuka dan direbahkan akan 

membentuk jaring-jaring kubus. 

3. Tentukanlah rumus luas permukaan kubus pada jaring-jaring kubus 

tersebut. 

4. Selanjutnya ukurlah jaring-jaring kubus tersebut, lalu hitunglah luas dan 

volumenya. 

 

 

  

Kelompok: 

Anggota: 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

 Mata Pelajaran : Matematika 

 Kelas/Semester : VIII/Genap 

 Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 

 Sub Materi : Luas Permukaan dan Volume Balok 

 

Tujuan:  

1. Siswa dapat menentukan luas permukaan balok 

2. Siswa dapat menentukan volume balok 

Alat dan bahan:  

1. Balok dari karton 

2. Penggaris 

3. Gunting 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah kegiatan: 

1. Amatilah balok yang telah guru bagikan. 

2. Irislah beberapa rusuk balok sehingga apabila dibuka dan direbahkan akan 

membentuk jaring-jaring balok. 

3. Tentukanlah rumus luas permukaan balok pada jaring-jaring balok 

tersebut. 

4. Selanjutnya ukurlah jaring-jaring balok tersebut, lalu hitunglah luas dan 

volumenya. 

 

  

Kelompok: 

Anggota: 
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Lanjutan Lampiran XIII. 

TUGAS INDIVIDU 

No. Soal pada Pertemuan ke-2 

1. Tentukan sifat-sifat bangun ruang berdasarkan gambar di bawah ini! 

 

2. Tentukan sifat-sifat bangun ruang berdasarkan gambar dibawah ini! 

 

 

No. Soal pada Pertemuan ke-4 

1. Sebuah kubus memiliki panjang sisi yaitu 10 cm.  

Hitunglah: 

a. luas permukaan kubus 

b. volume kubus 

 

No. Soal pada Pertemuan ke-5 

1. Sebuah balok mempunyai ukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan tingginya 1 

m. Hitunglah: 

a. luas permukaan balok 

b. volume balok 
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Lampiran XIV. Soal Pretest 

 

1. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini. 

 

Tentukan unsur-unsur pada kubus ABCD.EFGH tersebut! 

2. Sebuah kubus mempunyai panjang sisi 11 cm. Hitunglah luas permukaan 

kubus tersebut! 

3. Diketahui luas permukaan sebuah kubus 96 𝑐𝑚2. Tentukan volume kubus 

tersebut! 

4. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH berikut ini. 

 

Tentukan unsur-unsur pada balok ABCD.EFGH tersebut! 

5. Sebuah balok mempunyai panjang 50 cm, lebar 16 cm, dan tinggi 20 cm. 

Berapakah luas permukaan balok tersebut ? 

6. Sebuah balok berukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan tinggi 2 m. Berapa 

volume balok tersebut? 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran  

Pretest 

No. Penyelesaian  
Skor 

Jumlah 

Skor 

1. Unsur-unsur kubus: 

a. Jumlah rusuknya 12 buah, yaitu: AB, BC, CD, AD, 

EF, FG, GH, HE, AE, DH, BF, dan CG. 

b. Jumlah titik sudutnya 8 buah, yaitu: A, B, C, D E, 

F, G, dan H. 

c. Jumlah bidang sisinya 6 buah, yaitu: ABCD, 

EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, dan DCGH. 

d. Diagonal bidangnya ada 12 buah, yaitu: BE, AF, 

CH, DG, CF, BG, AH, DE, AC, BD, EG, dan FH. 

e. Bidang diagonalnya ada 6 buah, yaitu: BCHE, 

ADGF, CDEF, ABGH, BDHF, dan AEGC. 

f. Diagonal ruangnya 4 buah, yaitu: BH, AG, CE, dan 

DF. 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

6 

2. Diketahui: s = 11 cm 

Ditanya: luas permukaan kubus ? 

Jawab: 

Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

= 6(11 𝑐𝑚)2 

= 6 × 121 𝑐𝑚2 

= 726 𝑐𝑚2 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

6 

3. Diketahui: luas permukaan kubus = 96 𝑐𝑚2 

Ditanya: volume kubus ? 

Jawab: 

     Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

⇔                            96 𝑐𝑚2  = 6𝑠2 

⇔                               
96 𝑐𝑚2 

6
  = 𝑠2 

⇔                             √16 𝑐𝑚2 = 𝑠 

⇔                                  4 𝑐𝑚 = 𝑠 

 

Volume kubus = 𝑠3 

                        = (4 𝑐𝑚)3 

                        = 4 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚 

                        = 64 𝑐𝑚3 

Jadi, volume kubus yang luas permukaannya 96 𝑐𝑚2 

adalah 64 𝑐𝑚3. 

1 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

11 

4. Unsur-unsur balok: 

a. Balok mempunyai 6 bidang sisi, yaitu: ABCD, 

EFGH, BCGF, ADHE, ABFE, dan DCGH. 

 

1 

 

 

6 



209 
 

b. Mempunyai 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, 

G, dan H.  

c. Memiliki 12 rusuk, yaitu: AB, BC, CD, AD, EF, 

FG, GH, HE, AE, DH, FB, dan CD. 

d. Memiliki 12 diagonal sisi. Jadi, balok memiliki 12 

diagonal sisi, yaitu: BE, AF, CH, DG, CF, BG, 

AH, DE, AC, BD, EG, dan FH. 

e. Memiliki 6 bidang diagonal, yaitu: BCHE, 

ADGF, CDEF, BDHF, dan AEGC. 

f. Memiliki 4 diagonal ruang, yaitu: BH, AG, CE, 

dan DF. 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

1 

5. Diketahui: 𝑝 = 50 cm 

 𝑙  = 16 cm 

 𝑡  = 20 cm 

Ditanya: luas permukaan balok ? 

Jawab: 

Luas permukaan balok = 2 (𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2 ((50 𝑐𝑚 × 16 𝑐𝑚) +
(50 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚) +
(16 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚)) 

= 2 (800 𝑐𝑚2 + 1000 𝑐𝑚2 +
320 𝑐𝑚2) 

= 2 × 2.120 𝑐𝑚2 

= 4.240  𝑐𝑚2 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

7 

6. Diketahui: 𝑝 = 5 m 

 𝑙  = 3 m 

 𝑡  = 2 m 

Ditanya: volume balok ? 

Jawab: 

Volume balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 5 m × 3 m × 2 m 

= 30 𝑚3 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

5 

 Jumlah Skor 41 

 

 

 

Keterangan Skor Penilaian: 

 

 

Nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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Lampiran XV. Soal Posttest 

 

1. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH berikut ini. 

 

Tentukan sifat-sifat pada kubus ABCD.EFGH tersebut! 

2. Sebuah kubus mempunyai panjang sisi 12 cm. Hitunglah luas permukaan 

kubus tersebut! 

3. Diketahui luas permukaan sebuah kubus 150 𝑐𝑚2. Tentukan volume kubus 

tersebut! 

4. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH berikut ini. 

 

Tentukan sifat-sifat pada balok ABCD.EFGH tersebut! 

5. Sebuah balok memiliki ukuran 40 cm, 20 cm, dan 25 cm. Luas permukaan 

balok tersebut adalah ... 𝑑𝑚3. 

6. Sebuah balok memiliki ukuran panjang 0,5 dm, lebar 0,1 m, dan tinggi 15 

cm. Volume balok tersebut adalah .... 𝑐𝑚3 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran  

Posttest 

No. Penyelesaian  
Skor 

Jumlah 

Skor 

1. Sifat-sifat kubus: 

a. bidang sisi berbentuk persegi dengan ukuran 

panjang dan luas yang sama. 

b. Mempunyai rusuk yang sama panjang. 

c. Semua sudutnya siku-siku 

d. Mempunyai  diagonal sisi dengan ukuran yang sama 

panjang. 

e. Mempunyai  diagonal ruang dengan ukuran yang 

sama panjang. 

f. Mempunyai  bidang diagonal yang berbentuk 

persegi panjang. 

 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

 

1 

6 

2. Diketahui: s = 12 cm 

Ditanya: luas permukaan kubus ? 

Jawab: 

Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

= 6(12 𝑐𝑚)2 

= 6 × 144 𝑐𝑚2 

= 864 𝑐𝑚2 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

6 

3. Diketahui: luas permukaan kubus = 150 𝑐𝑚2 

Ditanya: volume kubus ? 

Jawab: 

     Luas permukaan kubus = 6𝑠2 

⇔                         150 𝑐𝑚2  = 6𝑠2 

⇔                            
150 𝑐𝑚2 

6
  = 𝑠2 

⇔                         √25 𝑐𝑚2 = 𝑠 

⇔                                 5 𝑐𝑚 = 𝑠 

 

Volume kubus = 𝑠3 

                        = (5 𝑐𝑚)3 

                        = 5 𝑐𝑚 × 5 𝑐𝑚 × 5 𝑐𝑚 

                        = 125 𝑐𝑚3 

Jadi, volume kubus yang luas permukaannya 150 𝑐𝑚2 

adalah 125 𝑐𝑚3. 

1 

1 

 

1 

1 

1 

 

1 

1 

 

1 

1 

1 

1 

11 

4. Sifat-sifat balok: 

a. Bidang sisi berbentuk persegi panjang 

b. Rusuk-rusuk yang sejajar memiliki ukuran yang 

sama panjang. 

c. Setiap diagonal bidang pada sisi yang berhadapan 

memiliki ukuran yang sama panjang. 

 

1 

1 

 

1 

 

6 
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d. Seluruh sudut pada balok adalah siku-siku. 

e. Setiap diagonal ruang pada balok memiliki ukuran 

yang sama panjang. 

f. Setiap bidang diagonal pada balok memiliki bentuk 

persegi panjang. 

1 

1 

 

1 

5. Diketahui: 𝑝 = 40 cm 

 𝑙  = 20 cm 

 𝑡  = 25 cm 

Ditanya: luas permukaan balok ? 

Jawab: 

Luas permukaan balok = 2 (𝑝𝑙 + 𝑝𝑡 + 𝑙𝑡) 

= 2 ((40 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚) +
(40 𝑐𝑚 × 25 𝑐𝑚) +
(20 𝑐𝑚 × 25 𝑐𝑚)) 

= 2 (800 𝑐𝑚2 + 1000 𝑐𝑚2 +
500 𝑐𝑚2) 

= 2 × 2.300 𝑐𝑚2 

= 4.600  𝑐𝑚2 

= 46 𝑑𝑚2 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

8 

6. Diketahui: 𝑝 = 0,5 dm = 5 cm 

 𝑙  = 0,1 m   = 10 cm 

 𝑡  = 15 cm   

Ditanya: volume balok ? 

Jawab: 

Volume balok = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

= 5 cm × 10 cm × 15 cm 

= 750 𝑐𝑚3 

1 

 

 

1 

 

1 

1 

1 

5 

 Jumlah Skor 42 

 

Keterangan Skor Penilaian: 

 

 

Nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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Lampiran XVI. Nilai Kelas Kontrol (VIII C) 

NO. SISWA UJI AWAL UJI AKHIR 

1 R1 78 74 

2 R2 58 79 

3 R3 66 95 

4 R4 24 59 

5 R5 56 81 

6 R6 46 90 

7 R7 56 76 

8 R8 49 71 

9 R9 66 90 

10 R10 39 83 

11 R11 68 90 

12 R12 68 90 

13 R13 58 71 

14 R14 61 88 

15 R15 32 50 

16 R16 44 64 

17 R17 61 88 

18 R18 51 74 

29 R19 54 74 

20 R20 22 59 

21 R21 24 71 

22 R22 32 59 

23 R23 56 81 

24 R24 39 62 

25 R25 37 64 

26 R26 32 69 

27 R27 32 71 

28 R28 24 88 

29 R29 61 67 

30 R30 34 64 

31 R31 56 50 
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Lampiran XVII. Nilai Kelas Eksperimen (VIII A) 

NO. SISWA UJI AWAL UJI AKHIR 

1 R1 32 76 

2 R2 73 81 

3 R3 34 79 

4 R4 49 83 

5 R5 32 98 

6 R6 58 74 

7 R7 49 100 

8 R8 58 86 

9 R9 58 93 

10 R10 58 98 

11 R11 49 86 

12 R12 68 98 

13 R13 51 50 

14 R14 78 83 

15 R15 46 83 

16 R16 37 90 

17 R17 32 95 

18 R18 46 98 

29 R19 58 95 

20 R20 46 81 

21 R21 46 69 

22 R22 46 88 

23 R23 71 69 

24 R24 58 71 

25 R25 63 71 

26 R26 46 81 

27 R27 58 67 

28 R28 32 81 

29 R29 46 71 

30 R30 58 93 

31 R31 46 95 

32 R32 44 50 

33 R33 39 50 
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Lampiran XVIII. Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Kemampuan Awal 

Siswa Kelas Kontrol 

 

𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑜𝑚  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥̅ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 

24 3 3 72 -24,2581 588,4554 1765,3662 

32 4 7 128 -16,2581 264,3258 1057,3033 

34 2 9 68 -14,2581 203,2934 406,5868 

37 1 10 37 -11,2581 126,7448 126,7448 

39 2 12 78 -9,2581 85,7124 171,4248 

44 1 13 44 -4,2581 18,1314 18,1314 

46 1 14 46 -2,2581 5,0990 5,0990 

49 1 15 49 0,7419 0,5504 0,5504 

51 1 16 51 2,7419 7,5180 7,5180 

54 1 17 54 5,7419 32,9694 32,9694 

56 4 21 224 7,7419 59,9370 239,7481 

58 2 23 116 9,7419 94,9046 189,8092 

61 3 26 183 12,7419 162,3560 487,0680 

66 2 28 132 17,7419 314,7750 629,5500 

68 2 30 136 19,7419 389,7426 779,4852 

78 1 31 78 29,7419 884,5806 884,5806 

Jumlah 31  1496   6801,9355 

Rata-

rata   48,2581    

Standar 

deviasi   15,0576    

Varians    226,7312    

 

Rata-rata (𝑥̅) =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

1496

31
= 48,2581 

Standar Deviasi (s) = √
∑ 𝑓𝑖.(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
 = √

6801,9355

30
= √226,7312 = 15,0576 

Varians (𝑠2) =
∑ 𝑓𝑖.(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
=

6801,9355

30
= 226,7312 
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Lampiran Lanjutan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Tes Akhir Kelas 

Kontrol 

 

𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑜𝑚  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥̅ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 

50 2 2 100 -23.,355 572,9082 1145,8163 

59 3 5 177 -14,9355 223,0692 669,2075 

62 1 6 62 -11,9355 142,4562 142,4562 

64 3 9 192 -9,9355 98,7142 296,1425 

67 1 10 67 -6,9355 48,1012 48,1012 

69 1 11 69 -4,9355 24,3592 24,3592 

71 4 15 284 -2,9355 8,6172 34,4686 

74 3 18 222 0,0645 0,0042 0,0125 

76 1 19 76 2,0645 4,2622 4,2622 

79 1 20 79 5,0645 25,6492 25,6492 

81 2 22 162 7,0645 49,9072 99,8143 

83 1 23 83 9,0645 82,1652 82,1652 

88 3 26 264 14,0645 197,8102 593,4305 

90 4 30 360 16,0645 258,0682 1032,2726 

95 1 31 95 21,0645 443,7132 443,7132 

Jumlah 31  2292   4641,8710 

Rata-

rata   73,9355    

Standar 

deviasi   12,4390    

Varians    154,7290    

 

Rata-rata (𝑥̅) =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

2292

31
= 73,9355 

Standar Deviasi (s) = √
∑ 𝑓𝑖.(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
 = √

4641,87101

30
= √154,7290 = 12,4390 

Varians (𝑠2) =
∑ 𝑓𝑖.(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
=

4641,8710

30
= 154,7290 
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Lampiran XIX. Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Kemampuan Awal 

Siswa Kelas Eksperimen 

 

𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑜𝑚  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥̅ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 

32 4 4 128 -18,4545 340,5686 1362.2743 

34 1 5 34 -16,4545 270,7506 270.7506 

37 1 6 37 -13,4545 181,0236 181.0236 

39 1 7 39 -11,4545 131,2056 131.2056 

44 1 8 44 -6,4545 41,6606 41.6606 

46 8 16 368 -4,4545 19,8426 158.7406 

49 3 19 147 -1,4545 2,1156 6.3467 

51 1 20 51 0,5455 0,2976 0.2976 

58 8 28 464 7,5455 56,9346 455.4766 

63 1 29 63 12,5455 157,3896 157.3896 

68 1 30 68 17,5455 307,8446 307.8446 

71 1 31 71 20,5455 422,1176 422.1176 

73 1 32 73 22,5455 508,2996 508.2996 

78 1 33 78 27,5455 758,7546 758.7546 

Jumlah 33  1665   4762.1818 

Rata-

rata   50,4545    

Standar 

Deviasi   12,1991    

Varians   148,8182    

 

 

Rata-rata (𝑥̅) =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

1665

33
= 50,4545 

Standar Deviasi (s) = √
∑ 𝑓𝑖.(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
 = √

4762.1818

32
= √148,8182 = 12,1991 

Varians (𝑠2) =
∑ 𝑓𝑖.(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
=

4762.1818

32
= 148,8182 
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Lampiran Lanjutan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Tes Akhir Kelas 

Eksperimen 

 

𝑥𝑖 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑜𝑚  𝑓𝑖 . 𝑥𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥̅ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 𝑓𝑖 . (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2 

50 3 3 150 -31,303 979,8778 2939,6334 

67 1 4 67 -14,303 204,5758 204,5758 

69 2 6 138 -12,303 151,3638 302,7276 

71 3 9 213 -10,303 106,1518 318,4554 

74 1 10 74 -7,303 53,3338 53,3338 

76 1 11 76 -5,303 28,1218 28,1218 

79 1 12 79 -2,303 5,3038 5,3038 

81 4 16 324 -0,303 0,0918 0,3672 

83 3 19 249 1,697 2,8798 8,6394 

86 2 21 172 4,697 22,0618 44,1236 

88 1 22 88 6,697 44,8498 44,8498 

90 1 23 90 8,697 75,6378 75,6378 

93 2 25 186 11,697 136,8198 273,6396 

95 3 28 285 13,697 187,6078 562,8234 

98 4 32 392 16,697 278,7898 1115,1592 

100 1 33 100 18,697 349,5778 349,5778 

Jumlah 33  2683   6326,9697 

Rata-

rata   81,3030    

Standar 

Deviasi   14,0612    

Varians   197,7178    

 

Rata-rata (𝑥̅) =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

2683

33
= 81,3030 

Standar Deviasi (s) = √
∑ 𝑓𝑖.(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
 = √

6326,9697

32
= √197,7178 = 14,0612 

Varians (𝑠2) =
∑ 𝑓𝑖.(𝑥𝑖−𝑥̅)2

𝑛−1
=

6326,9697

32
= 197,7178 
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Lampiran XX. Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 

1. Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol 

 

No. Siswa 𝒙𝒊 𝒛𝒊 F(𝒛𝒊) S(𝒛𝒊) |𝑭(𝒛𝒊) − 𝑺(𝒛𝒊)| 

1 R1 24 -1,611 0,053 0,097 0,044 

2 R2 24 -1,611 0,053 0,097 0,044 

3 R3 24 -1,611 0,053 0,097 0,044 

4 R4 32 -1,079 0142 0,226 0,084 

5 R5 32 -1,079 0142 0,226 0,084 

6 R6 32 -1,079 0142 0,226 0,084 

7 R7 32 -1,079 0142 0,226 0,084 

8 R8 34 -1,095 0,137 0,290 0,153 

9 R9 34 -1,095 0,137 0,290 0,153 

10 R10 37 -0,748 0,229 0,323 0,094 

11 R11 39 -0,615 0,270 0,387 0,117 

12 R12 39 -0,615 0,270 0,387 0,117 

13 R13 44 -0,283 0,389 0,419 0,030 

14 R14 46 -0,150 0,440 0,452 0,012 

15 R15 49 0,050 0,519 0,484 0,035 

16 R16 51 0,183 0,571 0,516 0,055 

17 R17 54 0,381 0,648 0,548 0,100 

18 R18 56 0,514 0,695 0,677 0,018 

19 R19 56 0,514 0,695 0,677 0,018 

20 R20 56 0,514 0,695 0,677 0,018 

21 R21 56 0,514 0,695 0,677 0,018 

22 R22 58 0,647 0,738 0,742 0,004 

23 R23 58 0,647 0,738 0,742 0,004 

24 R24 61 0,846 0,799 0,839 0,040 

25 R25 61 0,846 0,799 0,839 0,040 

26 R26 61 0,846 0,799 0,839 0,040 

27 R27 66 1,178 0,879 0,903 0,024 

28 R28 66 1,178 0,879 0,903 0,024 

29 R29 68 1,311 0,904 0,968 0,064 

30 R30 68 1,311 0,904 0,968 0,064 

31 R31 78 1,975 0,975 1,000 0,025 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 

0,153 yang diambil dari nilai |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| terbesar. Dengan n = 31 dan 𝛼 = 5%, 



220 
 

maka diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,159. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

2. Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No. Siswa 𝒙𝒊 𝒛𝒊 F(𝒛𝒊) S(𝒛𝒊) |𝑭(𝒛𝒊) − 𝑺(𝒛𝒊)| 

1 R1 32 -1,513 0,065 0,121 0-001 

2 R2 32 -1,513 0,065 0,121 0,048 

3 R3 32 -1,513 0,065 0,121 0,048 

4 R4 32 -1,513 0,065 0,121 0,048 

5 R5 34 -1,349 0,090 0,151 0,054 

6 R6 37 -1,103 0,135 0,182 0,054 

7 R7 39 -1,939 0,176 0,212 0,054 

8 R8 44 -0,529 0,301 0,242 0,143 

9 R9 46 -0,365 0,359 0,485 0,143 

10 R10 46 -0,365 0,359 0,485 0,143 

11 R11 46 -0,365 0,359 0,485 0,143 

12 R12 46 -0,365 0,359 0,485 0,143 

13 R13 46 -0,365 0,359 0,485 0,143 

14 R14 46 -0,365 0,359 0,485 0,143 

15 R15 46 -0,365 0,359 0,485 0,143 

16 R16 46 -0,365 0,359 0,485 0,035 

17 R17 49 -0,119 0,456 0,576 0,035 

18 R18 49 -0,119 0,456 0,576 0,137 

19 R19 49 -0,119 0,456 0,576 0,137 

20 R20 51 0,045 0,516 0,606 0,137 

21 R21 58 0,618 0,729 0,848 0,137 

22 R22 58 0,618 0,729 0,848 0,137 

23 R23 58 0,618 0,729 0,848 0,137 

24 R24 58 0,618 0,729 0,848 0,137 

25 R25 58 0,618 0,729 0,848 0,137 

26 R26 58 0,618 0,729 0,848 0,137 

27 R27 58 0,618 0,729 0,848 0,083 

28 R28 58 0,618 0,729 0,848 0,083 

29 R29 63 1,028 0,846 0,879 0,083 

30 R30 68 1,438 0,923 0,909 0,013 

31 R31 71 1,684 0,953 0,939 0,013 

32 R32 73 1,848 0,967 0,970 0,013 

33 R33 78 2,258 0,987 1,000 0,016 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 

0,126 yang diambil dari nilai |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| terbesar. Dengan n = 33 dan 𝛼 = 5%, 

maka diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,154. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 
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Lampiran XXI. Uji Homogenitas Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 

Ekperimen 

 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Varians  226,7312 148,8182 

n 31 33 

 

Langkah-langkah pengujian: 

1. Mencari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

226,7312

148,8182
= 1,52 

2. Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   

Menggunakan bantuan Microsoft excel, kita dapat menentukan dengan 

memasukkan rumus =FINV(taraf signifikan;db pembilang;db penyebut), 

sehingga didapatkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,82. 

Derajat kebebasan (db) pembilang = 𝑛 − 1 = 31 − 1 = 30 

Derajat kebebasan (db) penyebut = 𝑛 − 1 = 33 − 1 = 32 

Dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,82. 

3. Kesimpulan  

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka disimpulkan bahwa kedua data homogen. 
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Lampiran XXII. Uji T Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen 

 

1. Menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

  

=
50,4545−48,2581

√
(33−1)148,8182+(31−1)226,7312

31+33−2
 (

1

33
+

1

31
)

   

=
2,1964

√
6801,9360+4762,1824

62
 (0,0626)

  

=
2,1964

√(186,5180) (0,0626)
  

=
2,1964

3,4170
  

= 0,6428  

2. Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝑑𝑘 = 31 + 33 − 2 = 62  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,05,62) = 1,9989  

3. Kesimpulan  

Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima, artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa kelas kontrol dan 

kemampuan awal siswa kelas eksperimen. 
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Lampiran XXIII. Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 

1. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol 

 

No. Siswa 𝒙𝒊 𝒛𝒊 F(𝒛𝒊) S(𝒛𝒊) |𝑭(𝒛𝒊) − 𝑺(𝒛𝒊)| 

1 R1 50 -1,924 0,027 0,064 0,037 

2 R2 50 -1,924 0,027 0,064 0,037 

3 R3 59 -1,201 0,115 0,161 0,046 

4 R4 59 -1,201 0,115 0,161 0,046 

5 R5 59 -1,201 0,115 0,161 0,046 

6 R6 62 -0,959 0,171 0,193 0,022 

7 R7 64 -0,799 0,214 0,290 0,076 

8 R8 64 -0,799 0,214 0,290 0,076 

9 R9 64 -0,799 0,214 0,290 0,076 

10 R10 67 -0,558 0,291 0,323 0,032 

11 R11 69 -0,397 0,348 0,355 0,007 

12 R12 71 -0,236 0,409 0,484 0,075 

13 R13 71 -0,236 0,409 0,484 0,075 

14 R14 71 -0,236 0,409 0,484 0,075 

15 R15 71 -0,236 0,409 0,484 0,075 

16 R16 74 0,005 0,500 0,581 0,081 

17 R17 74 0,005 0,500 0,581 0,081 

18 R18 74 0,005 0,500 0,581 0,081 

19 R19 76 0,166 0,563 0,613 0,050 

20 R20 79 0,407 0,655 0,645 0,010 

21 R21 81 0,568 0,712 0,710 0,002 

22 R22 81 0,568 0,712 0,710 0,002 

23 R23 83 0,729 0,764 0,742 0,022 

24 R24 88 1,131 0,870 0,839 0,031 

25 R25 88 1,131 0,870 0,839 0,031 

26 R26 88 1,131 0,870 0,839 0,031 

27 R27 90 1,291 0,901 0,968 0,067 

28 R28 90 1,291 0,901 0,968 0,067 

29 R29 90 1,291 0,901 0,968 0,067 

30 R30 90 1,291 0,901 0,968 0,067 

31 R31 95 1,693 0,954 1,000 0,046 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 

0,081 yang diambil dari nilai |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| terbesar. Dengan n = 31 dan 𝛼 = 5%, 
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maka diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,159. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut 

berdistribusi normal.  

2. Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No. Siswa 𝒙𝒊 𝒛𝒊 F(𝒛𝒊) S(𝒛𝒊) |𝑭(𝒛𝒊) − 𝑺(𝒛𝒊)| 

1 R1 50 -2,226 0,013 0,091 0,078 

2 R2 50 -2,226 0,013 0,091 0,078 

3 R3 50 -2,226 0,013 0,091 0,078 

4 R4 67 -1,017 0,156 0,121 0,035 

5 R5 69 -0,875 0,192 0,182 0,010 

6 R6 69 -0,875 0,192 0,182 0,010 

7 R7 71 -0,733 0,232 0,273 0,041 

8 R8 71 -0,733 0,232 0,273 0,041 

9 R9 71 -0,733 0,232 0,273 0,041 

10 R10 74 -0,519 0,305 0,303 0,002 

11 R11 76 -0,377 0,335 0,333 0,002 

12 R12 79 -0,164 0,436 0,364 0,072 

13 R13 81 -0,021 0,492 0,485 0,007 

14 R14 81 -0,021 0,492 0,485 0,007 

15 R15 81 -0,021 0,492 0,485 0,087 

16 R16 81 -0,021 0,492 0,485 0,087 

17 R17 83 0,121 0,547 0,576 0,029 

18 R18 83 0,121 0,547 0,576 0,029 

19 R19 83 0,121 0,547 0,576 0,029 

20 R20 86 0,334 0,629 0,636 0,007 

21 R21 86 0,334 0,629 0,636 0,006 

22 R22 88 0,476 0,680 0,667 0,013 

23 R23 90 0,618 0,729 0,697 0,032 

24 R24 93 0,832 0,796 0,758 0,038 

25 R25 93 0,832 0,796 0,758 0,038 

26 R26 95 0,974 0,834 0,848 0,014 

27 R27 95 0,974 0,834 0,848 0,014 

28 R28 95 0,974 0,834 0,848 0,014 

29 R29 98 1,187 0,881 0,970 0,089 

30 R30 98 1,187 0,881 0,970 0,089 

31 R31 98 1,187 0,881 0,970 0,089 

32 R32 98 1,187 0,881 0,970 0,089 

33 R33 100 1,330 0,908 1,000 0,092 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 

0,092 yang diambil dari nilai |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| terbesar. Dengan n = 33 dan 𝛼 = 5%, 

maka diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,154. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 
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Lampiran XXIV. Uji Homogenitas Tes Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 

Ekperimen 

 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Varians  154,7290 197,7178 

n 31 33 

 

Langkah-langkah pengujian: 

4. Mencari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

197,7178

154,7290
= 1,28 

5. Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   

Menggunakan bantuan Microsoft excel, kita dapat menentukan dengan 

memasukkan rumus =FINV(taraf signifikan;db pembilang;db penyebut), 

sehingga didapatkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,82. 

Derajat kebebasan (db) pembilang = 𝑛 − 1 = 31 − 1 = 30 

Derajat kebebasan (db) penyebut = 𝑛 − 1 = 33 − 1 = 32 

Dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,82. 

6. Kesimpulan  

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka disimpulkan bahwa kedua data homogen. 
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Lampiran XXV. Uji T Tes Akhir Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen 

 

4. Menentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

  

=
81,3030−73,9355

√
(33−1)197,7178+(31−1)154,7290

31+33−2
 (

1

33
+

1

31
)

  

=
7,3675

√
6.326,9696+4.641,8700

62
 (0,0626)

  

=
7,3675

√(176,9168) (0,0626)
  

=
7,3675

3,3279
  

= 2,2139  

5. Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝑑𝑘 = 31 + 33 − 2 = 62  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,05,62) = 1,9989  

6. Kesimpulan  

Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan akhir siswa kelas kontrol dan 

kemampuan akhir siswa kelas eksperimen. 
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Lampiran XXVI. Penilaian Psikomotor Kelas Eksperimen 

 

 

Rubrik Penilaian Pengamatan Psikomotor Siswa 

 

 Kriteria 
Skor 

2 1 0 

Pert 

ke-2 

Menggambar 

kubus dan balok 

Menggambar 

kubus dan balok 

dengan tepat dan 

rapi 

Menggambar 

kubus dan balok 

dengan keliru 

Tidak 

menggambar 

kubus dan 

balok 

Pert 

ke-2 

Menentukan 

bagian-bagian 

kubus dan balok 

Menentukan 

bagian-bagian 

kubus dan balok 

dengan tepat 

Menentukan 

bagian-bagian 

kubus dan balok 

dengan keliru 

Tidak 

menentukan 

bagian-bagian 

kubus dan 

balok 

Pert 

ke 4 

dan 

ke-5 

Mengubah/mengi

ris kubus dan 

balok sehingga 

membentuk 

jaring-jaring 

kubus dan balok 

Mengiris kubus 

dan balok 

dengan tepat dan 

rapi 

Mengiris kubus 

dan balok 

dengan keliru 

Tidak mengiris 

kubus dan 

balok 

Pert 

ke-4 

dan 

ke-5 

Mengukur jaring-

jaring kubus dan 

balok 

Mengukur 

jaring-jaring 

kubus dan balok 

dengan tepat 

Mengukur 

jaring-jaring 

kubus dan balok 

dengan keliru 

Tidak 

mengukur 

jaring-jaring 

kubus dan 

balok 

Pert 

ke-4 

dan 

ke-5 

Menghitung luas 

permukaan kubus 

dan balok serta 

volume kubus dan 

balok 

Menghitung luas 

permukaan 

kubus dan balok 

serta volume 

kubus dan balok 

dengan lengkap 

dan tepat 

Menghitung luas 

permukaan 

kubus dan balok 

serta volume 

kubus dan balok 

dengan kurang 

lengkap 

Tidak 

menghitung 

luas permukaan 

kubus dan 

balok serta 

volume kubus 

dan balok 

 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

 

Diskusi Pertemuan 2 

Lembar Observasi Penilaian Pengamatan Psikomotor Siswa 

 

No. Siswa 
Menggambar Menentukan Jumlah 

Skor 
Nilai 

2 1 0 2 1 0 

1. R1       3 75 
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No. Siswa 
Menggambar Menentukan Jumlah 

Skor 
Nilai 

2 1 0 2 1 0 

2. R2       3 75 

3. R3       4 100 

4. R4       3 75 

5. R5       4 100 

6. R6       4 100 

7. R7       4 100 

8. R8       3 75 

9. R9       4 100 

10. R10       4 100 

11. R11       3 75 

12. R12       3 75 

13. R13       3 75 

14. R14       4 100 

15. R15       4 100 

16. R16       0 0 

17. R17       0 0 

18. R18       4 100 

19. R19       3 75 

20. R20       3 75 

21. R21       3 75 

22. R22       0 0 

23. R23       0 0 

24. R24       4 100 

25. R25       0 0 

26. R26       3 75 

27. R27       4 100 

28. R28       4 100 

29. R29       3 75 

30. R30       4 100 

31. R31       3 75 

32. R32       3 75 

33. R33       3 75 

 

 

Diskusi Pertemuan 4 

 

Lembar Observasi Penilaian Pengamatan Psikomotor Siswa 

 

No. Siswa 
Mengubah Mengukur Menghitung  

Jumlah 

Skor 
Nilai 

2 1 0 2 1 0 2 1 0   

1. R1          6 100 

2. R2          6 100 
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No. Siswa 
Mengubah Mengukur Menghitung  

Jumlah 

Skor 
Nilai 

2 1 0 2 1 0 2 1 0   

3. R3          6 100 

4. R4          5 83,3 

5. R5          6 100 

6. R6          6 100 

7. R7          6 100 

8. R8          5 83,3 

9. R9          6 100 

10. R10          6 100 

11. R11          5 83,3 

12. R12          5 83,3 

13. R13          6 100 

14. R14          6 100 

15. R15          6 100 

16. R16          6 100 

17. R17          6 100 

18. R18          5 83,3 

19. R19          6 100 

20. R20          6 100 

21. R21          0 0 

22. R22          0 0 

23. R23          0 0 

24. R24          6 100 

25. R25          5 83,3 

26. R26          6 100 

27. R27          5 83,3 

28. R28          6 100 

29. R29          6 100 

30. R30          6 100 

31. R31          6 100 

32. R32          6 100 

33. R33          6 100 

 

 

Diskusi Pertemuan 5 

 

Lembar Observasi Penilaian Pengamatan Psikomotor Siswa 

 

No. Siswa 
Mengubah Mengukur Menghitung  

Jumlah 

Skor 
Nilai 

2 1 0 2 1 0 2 1 0   

1. R1          4 66,7 

2. R2          5 83,3 
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No. Siswa 
Mengubah Mengukur Menghitung  

Jumlah 

Skor 
Nilai 

2 1 0 2 1 0 2 1 0   

3. R3          4 66,7 

4. R4          6 100 

5. R5          6 100 

6. R6          0 0 

7. R7          6 100 

8. R8          4 66,7 

9. R9          5 83,3 

10. R10          6 100 

11. R11          6 100 

12. R12          6 100 

13. R13          6 100 

14. R14          4 66,7 

15. R15          0 0 

16. R16          4 66,7 

17. R17          4 66,7 

18. R18          6 100 

19. R19          4 66,7 

20. R20          6 100 

21. R21          6 100 

22. R22          0 0 

23. R23          0 0 

24. R24          6 100 

25. R25          5 83,3 

26. R26          5 83,3 

27. R27          6 100 

28. R28          4 66,7 

29. R29          4 66,7 

30. R30          4 66,7 

31. R31          6 100 

32. R32          6 100 

33. R33          6 100 

  



233 
 

Lampiran XXVII. Penilaian Psikomotor Kelas Kontrol 

 

 

Rubrik Penilaian Pengamatan Psikomotor Siswa 

 

 Kriteria 
Skor 

2 1 0 

Pert 

ke-2, 

ke-4 

dan 

ke-5 

Menggambar 

kubus dan 

balok/jaring-

jaring kubus 

dan balok 

Menggambar 

kubus dan 

balok/jaring-

jaring kubus dan 

balok dengan 

tepat dan rapi 

Menggambar 

kubus dan 

balok/jaring-

jaring kubus 

dan balok 

dengan keliru 

Tidak 

menggambar 

kubus dan 

balok/jaring-

jaring kubus dan 

balok 

Pert 

ke-2 

Menentukan 

bagian-

bagian kubus 

dan balok 

Menentukan 

bagian-bagian 

kubus dan balok 

dengan tepat 

Menentukan 

bagian-

bagian kubus 

dan balok 

dengan keliru 

Tidak 

menentukan 

bagian-bagian 

kubus dan balok 

Pert 

ke-4 

dan 

ke-5 

Mengukur 

jaring-jaring 

kubus dan 

balok 

Mengukur jaring-

jaring kubus dan 

balok dengan 

tepat 

Mengukur 

jaring-jaring 

kubus dan 

balok dengan 

keliru 

Tidak mengukur 

jaring-jaring 

kubus dan balok 

Pert 

ke-4 

dan 

ke-5 

Menghitung 

luas 

permukaan 

kubus dan 

balok serta 

volume 

kubus dan 

balok 

Menghitung luas 

permukaan kubus 

dan balok serta 

volume kubus dan 

balok dengan 

lengkap dan tepat 

Menghitung 

luas 

permukaan 

kubus dan 

balok serta 

volume 

kubus dan 

balok dengan 

kurang 

lengkap 

Tidak menghitung 

luas permukaan 

kubus dan balok 

serta volume 

kubus dan balok 

 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

 

Diskusi Pertemuan 2 

 

Lembar Observasi Penilaian Pengamatan Psikomotor Siswa 

 

No. Siswa 
Menggambar  Menentukan  Jumlah 

Skor 
Nilai  

2 1 0 2 1 0 

1. R1       4 100 

2. R2       4 100 
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No. Siswa 
Menggambar  Menentukan  Jumlah 

Skor 
Nilai  

2 1 0 2 1 0 

3. R3       3 75 

4. R4       4 100 

5. R5       4 100 

6. R6       3 75 

7. R7       3 75 

8. R8       3 75 

9. R9       3 75 

10. R10       3 75 

11. R11       3 75 

12. R12       4 100 

13. R13       3 75 

14. R14       3 75 

15. R15       4 100 

16. R16       4 100 

17. R17       4 100 

18. R18       3 75 

19. R19       4 100 

20. R20       3 75 

21. R21       4 100 

22. R22       3 75 

23. R23       4 100 

24. R24       3 75 

25. R25       4 100 

26. R26       3 75 

27. R27       3 75 

28. R28       4 100 

29. R29       4 100 

30. R30       4 100 

31. R31       4 100 

 

Diskusi Pertemuan 4 

 

Lembar Observasi Penilaian Pengamatan Psikomotor Siswa 

 

No. Siswa 
Menggambar Mengukur  Menghitung  

Jumlah 

Skor 
Nilai  

2 1 0 2 1 0 2 1 0   

1. R1          5 83,3 

2. R2          6 100 

3. R3          5 83,3 

4. R4          4 66,7 

5. R5          5 83,3 

6. R6          5 83,3 
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No. Siswa 
Menggambar Mengukur  Menghitung  

Jumlah 

Skor 
Nilai  

2 1 0 2 1 0 2 1 0   

7. R7          5 83,3 

8. R8          3 50 

9. R9          0 0 

10. R10          0 0 

11. R11          0 0 

12. R12          0 0 

13. R13          0 0 

14. R14          0 0 

15. R15          3 50 

16. R16          3 50 

17. R17          0 0 

18. R18          6 100 

19. R19          6 100 

20. R20          0 0 

21. R21          6 100 

22. R22          5 83,3 

23. R23          6 100 

24. R24          3 50 

25. R25          5 83,3 

26. R26          5 83,3 

27. R27          4 66,7 

28. R28          3 50 

29. R29          3 50 

30. R30          5 83,3 

31. R31          6 100 

 

Diskusi Pertemuan 5 

 

Lembar Observasi Penilaian Pengamatan Psikomotor Siswa 

 

No. Siswa 
Menggambar Mengukur  Menghitung  

Jumlah 

Skor 
Nilai 

2 1 0 2 1 0 2 1 0   

1. R1          6 100 

2. R2          6 100 

3. R3          5 83,3 

4. R4          0 0 

5. R5          5 83,3 

6. R6          4 66,7 

7. R7          6 100 

8. R8          0 0 

9. R9          0 0 
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No. Siswa 
Menggambar Mengukur  Menghitung  

Jumlah 

Skor 
Nilai 

2 1 0 2 1 0 2 1 0   

10. R10          0 0 

11. R11          0 0 

12. R12          4 66,7 

13. R13          0 0 

14. R14           0 0 

15. R15          3 50 

16. R16          3 50 

17. R17          6 100 

18. R18          4 66,7 

19. R19          6 100 

20. R20          6 100 

21. R21          6 100 

22. R22          4 66,7 

23. R23          4 66,7 

24. R24          5 83,3 

25. R25          4 66,7 

26. R26          6 100 

27. R27          5 83,3 

28. R28          5 83,3 

29. R29          5 83,3 

30. R30          4 66,7 

31. R31          5 83,3 
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Lampiran XXVIII. Lembar Validasi Angket
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Lampiran XXIX. Angket Minat Belajar Siswa 

 

Angket Minat Belajar Terhadap Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Teori Belajar Van Hiele 

 

Kepada Siswa kelas VIII Mts. Raudhatusysyubban. 

Sehubung dengan keperluan penelitian, maka saya harapkan bantuan untuk mengisi 

instrumen ini dengan sebenarnya. Demikian, atas partisipasinya saya ucapkan 

terima kasih. 

 Petunjuk pengisian 

1. Isilah identitas secara lengkap dan jelas 

2. Bacalah setiap pernyataan secara cermat dan teliti 

3. Berilah tanda (✓) pada pernyataan dengan memilih salah satu jawaban 

dengan alternatif jawaban yang tersedia. 

 Identitas siswa 

Nama  :  

Kelas  : 

 

No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Materi bangun ruang sisi datar yang 

diajarkan guru menyenangkan 

     

2 Saya senang mengerjakan soal 

matematika 

     

3 Saya kurang suka belajar materi 

bangun ruang sisi datar yang 

diajarkan guru 
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No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

4 Materi bangun ruang sisi datar yang 

guru ajarkan membuat saya semakin 

tertarik dengan materi itu 

     

5 Saya kurang mengerti dengan 

materi pelajaran yang dijelaskan 

guru 

     

6 Saya selalu berusaha memahami 

materi pelajaran yang disampaikan 

guru 

     

7 Saya mencatat ketika guru sudah 

selesai menjelaskan 

     

8 Kadang-kadang saya mengobrol di 

kelas saat pembelajaran 

     

9 Saya tidak berani bertanya kepada 

guru mengenai materi yang tidak 

saya pahami 

     

10 Jika ada soal yang tidak dapat saya 

kerjakan maka saya bertanya kepada 

guru 

     

11 Saya malas mengerjakan tugas yang 

diberikan guru walaupun saya bisa 

mengerjakannya. 

     

12 Saya lebih senang mengerjakan 

tugas sendiri daripada kerja 

kelompok 

     

13 Dari pembelajaran yang diajarkan 

guru, membuat saya lebih mudah 

dalam mengerjakan soal 

     

14 Saya selalu bersemangat menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru 

     

15 Saya merasa mengantuk saat 

pembelajaran berlangsung 

     

16 Saya merasa tidak betah di kelas saat 

pembelajaran berlangsung 

     

17 Saya tidak tertarik belajar karena 

materi pelajaran yang ajarkan guru 

membosankan 

     

18 Saya memilih diam jika tidak 

memahami materi yang 

disampaikan 
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No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

19 Saya memperhatikan ketika guru 

menjelaskan materi 

     

20 Saya bertanya jika ada materi yang 

tidak dipahami 

     

21 Saya tetap belajar dirumah 

meskipun nilai saya bagus 

     

22 Saya hanya belajar ketika ulangan 

saja 

     

23 Saya semangat mengerjakan soal 

jika ada tugas berkelompok 

     

24 Saya mudah menyerah saat 

menyelesaikan soal yang sulit 

     

25 Saya sering mengabaikan tugas/PR 

yang diberikan guru 
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Lampiran XXX. Hasil Pengisian Angket Minat Belajar Siswa 

 

No. 
Responde

n 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1. R1 4 3 3 3 2 4 3 2 4 4 2 3 3 

2. R2 4 3 3 4 4 5 5 2 3 5 5 3 4 

3. R3 3 4 3 4 2 4 4 2 2 3 3 3 4 

4. R4 4 3 3 4 2 4 4 2 2 4 3 2 4 

5. R5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 

6. R6 4 4 3 4 3 4 2 1 3 5 5 5 4 

7. R7 4 4 1 5 2 5 4 3 3 5 5 3 5 

8. R8 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 

9. R9 2 4 4 0 3 4 4 3 4 4 4 3 5 

10. R10 2 4 3 3 3 5 4 1 4 4 3 2 4 

11. R11 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 3 3 4 

12. R12 4 3 4 5 2 5 5 2 1 5 5 5 5 

13. R13 4 4 3 4 2 5 5 2 1 3 3 3 3 

14. R14 4 3 4 4 3 4 5 2 3 4 4 3 4 

15. R15 4 4 4 4 3 5 5 2 3 4 4 4 4 

16. R16 3 1 4 4 2 5 5 5 3 4 5 5 4 

17. R17 3 3 4 4 2 5 5 2 2 4 4 3 4 

18. R18 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

19. R19 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 

20. R20 4 4 5 4 3 5 5 3 3 4 5 3 4 

21. R21 2 4 4 4 3 5 4 3 4 5 5 3 5 

22. R22 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

23. R23 1 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 2 

24. R24 4 4 4 4 4 5 5 2 3 4 5 3 4 

25. R25 4 4 3 4 3 5 5 3 3 5 5 2 5 

26. R26 3 4 3 2 2 5 4 3 1 2 5 3 4 

27. R27 3 4 4 5 3 5 5 3 3 3 4 2 3 

28. R28 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 

29. R29 4 3 3 4 3 5 4 2 3 4 3 4 4 

               

SS 0 1 1 4 0 15 12 2 3 7 0 0 6 

S 17 17 0 18 10 14 15 15 3 16 1 5 19 

KS 8 10 15 4 14 0 1 10 16 5 10 17 3 

TS 3 0 11 2 4 0 1 0 6 1 7 4 1 

STS 1 1 2 0 1 0 0 2 1 0 11 3 0 

Persentase 
68

% 

71

% 

68

% 

74

% 

57

% 

90

% 

86

% 

50

% 

58

% 

81

% 

79

% 

63

% 

81

% 
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Lanjutan Lampiran XXX. Hasil Pengisian Angket Minat Belajar Siswa 

 

No. Responden 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1. R1 3 2 2 3 3 4 4 4 3 5 3 3 

2. R2 3 2 4 3 4 5 5 5 3 5 3 4 

3. R3 3 2 3 3 3 4 3 4 0 4 2 2 

4. R4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 

5. R5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 1 5 

6. R6 4 3 4 4 4 4 4 3 1 5 5 5 

7. R7 4 3 3 5 3 5 4 4 3 5 3 5 

8. R8 3 1 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 

9. R9 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 

10. R10 5 2 4 3 3 3 4 2 1 4 5 3 

11. R11 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 

12. R12 3 1 3 3 2 4 3 3 2 5 4 5 

13. R13 3 2 3 3 1 4 4 4 2 4 2 2 

14. R14 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 

15. R15 3 2 3 4 2 4 4 5 4 4 4 4 

16. R16 4 1 3 0 4 5 4 5 5 4 4 5 

17. R17 4 3 4 5 3 5 4 3 3 3 4 5 

18. R18 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 

19. R19 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 

20. R20 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 5 5 

21. R21 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 3 5 

22. R22 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

23. R23 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 

24. R24 4 3 5 4 3 5 4 3 3 4 5 5 

25. R25 4 3 5 5 3 5 5 4 2 4 2 4 

26. R26 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 5 

27. R27 3 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 4 

28. R28 4 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 

29. R29 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 3 3 

              

SS 2 3 0 0 1 8 3 4 2 8 1 0 

S 15 10 3 1 6 16 19 15 6 16 7 3 

KS 11 12 14 13 15 5 6 7 12 5 9 7 

TS 1 2 9 8 6 0 1 3 6 0 8 9 

STS 0 2 3 6 1 0 0 0 2 0 4 10 

Persentase 
72

% 

52

% 

68

% 

72

% 

57

% 

82

% 

77

% 

74

% 

58

% 

82

% 

65

% 

78

% 
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Lampiran XXXI. Perhitungan Angket Minat Belajar Siswa 

 

 

       N = 29 

Pernyataan Positif Negatif  

SS 5 1 

S 4 2 

KS 3 3 

TS 2 4 

STS 1 5 

 

Pernyataan no. 1 (positif) 

Pernyataan Jumlah Responden  x Nilai Skala  Hasil 

SS 0 x 5 0 

S 17 x 4 68 

KS 8 x 3 24 

TS 3 x 2 6 

STS 1 x 1 1 

Jumlah 99 

 

 Skor ideal 

a. Skor tertinggi : 5 x 29 = 145 (sangat setuju) 

b. Skor terendah : 1 x 29 = 29  (sangat tidak setuju) 

 Persentase jawaban 

𝑃1 =
𝑓

𝑁
× 100%  

    =
99

145
× 100%  

    = 68%  

Pernyataan no. 3 (negatif) 

Pernyataan Jumlah Responden  x Nilai Skala  Hasil 

SS 1 x 1 1 

S 0 x 2 0 

KS 15 x 3 45 
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Pernyataan Jumlah Responden  x Nilai Skala  Hasil 

TS 11 x 4 44 

STS 2 x 5 10 

Jumlah 100 

 

 Skor ideal 

c. Skor tertinggi : 5 x 29 = 145 (sangat tidak setuju) 

d. Skor terendah : 1 x 29 = 29  (sangat setuju) 

 Persentase jawaban 

𝑃3 =
𝑓

𝑁
× 100%  

    =
100

145
× 100%  

    = 68%  

Dengan cara yang sama diperoleh persentase untuk pernyataan selanjutnya yaitu: 

𝑃2 = 71% 

𝑃4 = 74% 

𝑃5 = 57% 

𝑃6 = 90% 

𝑃7 = 86% 

𝑃8 = 50% 

𝑃9 = 58% 

𝑃10 = 81% 

𝑃11 = 79% 

𝑃12 = 63% 

𝑃13 = 81% 

𝑃14 = 72% 

𝑃15 = 52% 

𝑃16 = 68% 

𝑃17 = 72% 

𝑃18 = 57% 

𝑃19 = 82% 

𝑃20 = 77% 

𝑃21 = 74% 

𝑃22 = 58% 

𝑃23 = 82% 

𝑃24 = 65% 

𝑃25 = 78% 

 

Selanjutnya setelah persentase dari semua pernyataan didapat, kemudian dicari 

rata-rata dari 25 pernyataan, yaitu: 

𝑀 =
∑ 𝑓𝑥

𝑁
  

     =
1.763%

25
  

     = 71% 
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata minat siswa 

terhadap pembelajaran matematika menggunakan Teori Belajar Van Hiele di kelas 

eksperimen sebesar 71% dengan kategori tinggi. 
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Lampiran XXXII. Tabel R Product Moment 
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Lampiran XXXIII. Tabel  Z  
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Lampiran XXXIV. Tabel L 
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Lampiran XXXV. Tabel F
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Lampiran XXXVI. Tabel T 

 

 

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41-80) 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81-120) 

 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
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Lampiran XXXVII. Instrumen Pengumpulan Data 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Melihat secara langsung tentang gambaran umum lokasi penelitian. 

2. Menerapkan pembelajaran matematika menggunakan teori belajar Van 

Hiele. 

B. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumen sejarah berdirinya MTs. Raudhatusysyubban. 

2. Dokumen tentang visi dan misi di MTs. Raudhatusysyubban. 

3. Dokumen tentang keadaan tenaga pengajar dan staff tata usaha MTs. 

Raudhatusysyubban. 

4. Dokumen tentang jumlah siswa MTs. Raudhatusysyubban. 

5. Dokumen tentang keadaan sarana dan prasarana MTs. 

Raudhatusysyubban. 

6. Jadwal pelajaran siswa kelas VIII MTs. Raudhatusysyubban. 

7. Dokumen tentang foto-foto pada saat diterapkannya teori belajar Van 

Hiele. 
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Lampiran XXXVIII. Surat Persetujuan Judul  
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Lampiran XXXIX. Surat Telah Melaksanakan Seminar 
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Lampiran XXXX. Catatan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran XXXXI. Surat Izin Penelitian Kepada Kementerian Agama 

Kabupaten Banjar 
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Lampiran XXXXII. Surat Rekomendasi dari Kementerian Agama Kabupaten 

Banjar 
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Lampiran XXXXIII. Surat Keterangan Selesai Riset dari MTs. 

Raudhatusysyubban 
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Lampiran XXXXIV. Catatan Konsultasi Skripsi 
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271 
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Lampiran XXXXV. Hasil Jawaban Pretest dan Posttest Siswa 

 

1. Jawaban pretest nomor 1 dengan skor 3 

 
2. Jawaban pretest nomor 1 dengan skor 6 

 
3. Jawaban pretest nomor 2 dengan skor 2 

 
4. Jawaban pretest nomor 2 dengan skor 5 
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5. Jawaban pretest nomor 3 dengan skor 3 

 
6. Jawaban pretest nomor 3 dengan skor 9 

 
7. Jawaban pretest nomor 4 dengan skor 3 

 
8. Jawaban pretest nomor 4 dengan skor 6 
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9. Jawaban pretest nomor 5 dengan skor 2 

 
10. Jawaban pretest nomor 5 dengan skor 7 

 
11. Jawaban pretest nomor 6 dengan skor 2 

 
12. Jawaban pretest nomor 6 dengan skor 5 
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13. Jawaban posttest nomor 1 dengan skor 3 

 
14. Jawaban posttest nomor 1 dengan skor 6 

 
15. Jawaban posttest nomor 2 dengan skor 6 

 
16. Jawaban posttest nomor 3 dengan skor 4 

 
17. Jawaban posttest nomor 3 dengan skor 9 
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18. Jawaban posttest nomor 4 dengan skor 5 

 
19. Jawaban posttest nomor 5 dengan skor 5 

 
20. Jawaban posttest nomor 5 dengan skor 7 

 
21. Jawaban posttest nomor 5 dengan skor 8 
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22. Jawaban posttest nomor 6 dengan skor 3 

 
23. Jawaban posttest nomor 6 dengan skor 5 
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Lampiran XXXXVI. Daftar Riwayat Hidup 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama Lengkap : Masliah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjar, 13 Juni 1997 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat : Jl. Martapura Lama Km. 10,5 Rt 07 No. 54 

Desa Gudang Hirang Kecamatan Sungai Tabuk 

7. Pendidikan : 

a. SDN Gudang Hirang 1 

b. MTs. Raudhatusysyubban 

c. MA. Raudhatusysyubban 

d. UIN Antasari Banjarmasin 

8. Pengalaman Organisasi : Pramuka 

9. Orang Tua : 

 

Ayah :  

Nama  : Masran (Alm) 

Pekerjaan : - 

Alamat : Jl. Martapura Lama Km. 10,5 Rt 07 No. 54  

   Desa Gudang Hirang Kec. Sungai Tabuk 

 

Ibu : 

Nama : Sapiah 

Pekerjaan : Ibu rumah tangga 

Alamat : Jl. Martapura Lama Km. 10,5 Rt 07 No. 54  

   Desa Gudang Hirang Kec. Sungai Tabuk 

10. Saudara : 3 orang 

 

 

 

  Banjarmasin,         September 2020 

  Penulis, 

 

 

 

 

  Masliah 
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